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ABSTRAK 
 Sri Asih Yuliyanti, November 2017, Pelaksanaan Supervisi Pendidikan dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MTs N Loano Kabupaten Purworejo Tahun 
Pelajaran 2017/2018, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
   
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. 
 
Kata Kunci   : Supervisi Pendidikan, Mutu Proses Pembelajaran 
 
      Prestasi yang ada di MTs N Loano Kabupaten Purworejo cukup 
membanggakan hal adanya kepedulian dari kepala madrasah penelitian ini untuk 
mengetahui prestasi yang dimiliki madrasah hal ini tidak lepas dari partisipasi 
kepala madrasah. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendiskripsikan pelaksanaan  
supervisi pendidikan di MTs N Loano Kabupaten Purworejo, (2) Mendiskripsikan 
kendala pelaksanaan supervisi pendidikan dalam meningkatkan mutu proses 
pembelajaran di MTs N Loano Kabupaten Purworejo. 
       Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilakukan di MTs N Loano Kabupaten Purworejo tahun ajaran 2017/2018, mulai 
tanggal 11 Oktober sampai bulan November 2017. Pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Subyek penelitian 
adalah kepala madrasah selaku pengawas pendidikan di MTs N Loano Kabupaten 
Purworejo. Informan penelitian yaitu guru mata pelajaran dan semua tenaga 
kependidikan yang ada di MTs N Loano. Pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Analisis data yang 
dilakukan secara interaktif melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan kesimpulan. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan supervisi pendidikan di 
MTs N Loano Kabupaten Purworejo sasaran supervisi ditinjau dari objek yang 
disupervisi yaitu supervisin akademik. Supervisi akademik meliputi adanya 
perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan penilaian 
pembelajaran. (2) kendala pelaksanaan supervisi pendidikan dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran di MTs N Loano Kabupaten Purworejo adalah  lokasi, karena 
madrasah memiliki dua lokasi yang cukup jauh menjadikan kendala untuk 
melakukan pengawasan terhadap guru-guru mata pelajaran yang ada di MTs N 
Loano Kabupaten Purworejo.  
 
 
 
1 
 
 
 
    ABSTRACT 
 
Sri Asih Yuliyanti, November 2017, Implementation of Educational Supervision 
in Improving the Quality of Learning in MTs N Loano Purworejo District Lesson 
Year 2017/2018, Thesis: Department of Islamic Religious Education, Faculty of 
Tarbiyah and Teacher Training, IAIN Surakarta. 
 
Advisor: Dr. Fauzi Muharom, M.Ag. 
 
Keywords: Supervision of Education, Quality of Learning Process 
 
      The achievement in MTs N Loano in Purworejo Regency is quite proud of the 
concerns of the head of Madrasah of this research to know the achievement of 
madrasah. This matter can not be separated from the participation of madrasah 
head. The purpose of this study are (1) to describe the implementation of 
educational supervision in MTs N Loano Purworejo Regency, (2) to describe the 
obstacle of the implementation of educational supervision in improving the 
quality of learning process in MTs N Loano Purworejo District. 
       This research uses descriptive qualitative approach. This research was 
conducted in MTs N Loano Purworejo District for the academic year 2017/2018, 
starting from October 11 until November 2017. Data collection using observation, 
interview and documentation method. The subject of research is the head of 
madrasah as the education supervisor in MTs N Loano Purworejo District. The 
research informant is the subject teacher and all the education personnel in MTs N 
Loano. The validity check of the data using source triangulation and method 
triangulation. Data analysis is done interactively through data collection, data 
reduction, data presentation and conclusion. 
      The results showed that (1) the implementation of educational supervision in 
MTs N Loano Purworejo District supervision target in terms of supervised object 
that is academic supervision. Academic supervision includes the existence of 
learning planning, implementing learning and assessment of learning. (2) 
obstacles of the implementation of educational supervision in improving the 
quality of learning in MTs N Loano Purworejo District is the location, because the 
madrasah has two locations far enough to make obstacles to supervise the teachers 
of subjects in MTs N Loano Purworejo District. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual 
keagamaan, pengenalan diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara ( 
UU No.20 Tahun 2003) dalam Jerry Makawimbang (2011: 5). Dengan 
adanya perencanaan yang baik dan matang maka pendidikan akan mampu 
mengembangkan potensi peserta didik. Sehingga  pendidikan formal 
tercapai dengan baik. 
Sehubungan dengan pendidikan formal, Faisal dalam Suprijanto 
(2007:6)  berpendapat bahwa pendidikan formal adalah pendidikan sistem 
persekolahan. Di samping itu, ia juga mencoba memberi ciri-ciri 
pendidikan formal lebih rinci, yakni terstandardisasi legalitas formalnya, 
jenjangnya, lama belajarnya, paket kurikulumnya, persyaratan 
pengelolannya, persyaratan usia dan tingkat pengetahuan peserta didiknya, 
perolehan dan keberatian ijazahnya, prosedur evaluasi belajarnya, sekuensi 
penyajian materi dan latihan-latihannya, persyaratan presensinya, waktu 
liburnya serta sumbangan pendidikan. Dalam pendidikan formal atau 
pendidikan sekolah maka harus didukung dengan sistem persekolahan, 
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setruktur sekolah, jenjang pendidikan dan penyelenggaraannya, guru dan 
kepala sekolah memiliki peran penting dalam pelaksanaan tersebut. Maka 
agar semua dapat terlaksana dengan baik harus ada pengawas atau 
supervisi untuk mengontrol apakah terlaksana atau belumnya pendidikan 
di sekolah tersebut. 
Supervisi adalah layanan kepada guru-guru yang bertujuan untuk 
menghasilkan perbaikan intruksional, belajar dan kurikulum ( Negley 1980 
: 20). Tokoh lain juga mengemukakan pendapatnya seperti  Jones ( 1969: 
302) beliau juga berpendapat bahwa supervisi merupakan bagian yang 
tidak terpisah dari seluruh proses administrasi pendidikan yang ditunjukan, 
terutama untuk mengembangkan efektivitas termasuk supervisor adalah 
pengawas sekolah atau madrasah. 
Supervisi berkaitan dengan tugas pengawas atau penilik lembaga 
pendidikan, yang kompetensinya telah diatur oleh peraturan menteri 
pendidikan. Akan tetapi, kepala sekolahpun memiliki otoritas sebagai 
supervisor atau pengawas kinerja para guru. Kepala sekolah berperan 
mengelola pegembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan arah dan tujuan pendidikan. Dengan demikian kepala sekolah dan 
penilik lembaga sangat berperan penting dalam kemajuan meningkatkan 
kinerja para guru.     
Menurut UU Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang guru 
dan dosen: “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah”. Dalam UU No 14 2005 dijelaskan bahwa 
“Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 
pendidikan usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah, pada 
jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. (Pasal 2 UU RI No. 14:2005) 
Supardi (2003:53) Berpendapat profesi guru merupakan bidang 
pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip yang 
harus dimiliki oleh seorang guru yaitu: (1) memiliki bakat, minat, 
panggilan jiwa dan idealisme (2) memiliki komitmen untuk meningkatkan 
mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia (3) memiliki 
kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas (4) memperoleh 
penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja (5) memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan  
(6) memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan (7) memiliki organisasi profesi yang mempunyai 
kewenangan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas 
keprofesionalan guru (Pasal 7 UU RI No. 14: 2005).  
Dalam meningkatkan kinerja, seorang guru seringkali mendapatkan 
hambatan dan masalah. Untuk  mengatasi masalah tersebut, seorang guru 
pasti memerlukan bantuan profesional dalam bentuk penyelenggaran, 
konsultasi, bimbingan dan kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan 
kualitas kompetensi lainnya. Bantuan-bantuan tersebut dapat dilaksanakan 
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oleh pelaku supervisi/supervisor. Bahwa dalam rangka peningkatan 
kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran, maka kegiatan 
pembinaan, penyelengaraan, konsultasi atau kegiatan supervisi bukan 
hanya dilakukan oleh pengawas dan  kepala sekolah saja, tetapi beberapa 
pihak yang terkait dengan kegiatan supervisor.  
Misi utama supervisi pendidikan adalah memberi pelayanan 
kepada guru untuk mengembangkan mutu pembelajaran, memfasilitasi 
guru agar dapat mengajar dengan efektif. Melakukan kerja sama dengan 
guru atau anggota staf lainnya untuk meningkatkan mutu pembelajaran, 
mengembangkan kurikulum serta meningkatkan pertumbuhan 
profesionalisasi semua anggotanya.   
Salah satu lembaga pendidikan yang mendapat perhatian dari 
supervisi kepala madrasah  di MTs N Loano Kabupaten Purworejo. Bukti-
bukti telah melahirkan prestasi-prestasi antara lain prestasi madrasah 
sebagai berikut: mendapatkan juara 1 olimpiade IPA Se-Kabupaten 
Purworejo, juara 1 olimpiade bahasa arab Se-Kabupaten Purworejo dan 
dalam prestasi olahraga mendapat juara 1 badminton Se-Kabupaten 
Purworejo.(Dokumentasi, 18 Agustus 2017) 
 Dengan adanya prestasi-prestasi tersebut output madrasah bisa 
dikatakan bermutu tinggi, hal itu dikarnakan adanya kerjasama antara 
kepala madrasah dengan semua guru dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Dan kepala madrasah sebagai supervisor bagi guru-guru 
tersebut. (Wawancara Bapak Muhaimin, 18 Agustus 2017) 
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Berdasarkan realita di atas menarik untuk diteliti lebih lanjut dalam 
sebuah penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
2017” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas maka dapat di 
identifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Guru sering mendapat hambatan sehingga membutuhkan bantuan 
pemimpin sekolah sebagai supervisor. 
2. Adanya kerjasama antara kepala madrasah dengan semua guru dalam 
meningkatkan mutu proses pembelajaran. 
3. Adanya prestasi-prestasi di MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
sebagai perwujudan mutu  pembelajaran yang bagus. 
C. Pembatasan Masalah  
Setelah mengetahui identifikasi masalah di atas bahwa di dalam 
kepemimpinan yang ada di MTs N Loano Kabupaten Purworejo terdapat 
beberapa pokok dalam fungsi akan tetapi penelitian ini membatasi pada, 
supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah lebih di fokuskan untuk 
sumber daya manusia guru sebagai tenaga pendidikan dalam 
meningkatkan mutu proses pembelajaran di MTs N Loano Kabupaten 
Purworejo . 
 
.  
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D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 
diuraikan di atas, terdapat permasalahan yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini, antara lain: 
1. Bagaimana pelaksanaan supervisi pendidikan dalam meningkatkan 
mutu proses pembelajaran di MTs N Loano Kabupaten Purworejo? 
2.   Apa kendala dalam pelaksanaan supervisi pendidikan dalam 
meningkatkan mutu proses pembelajaran di MTs N Loano Kabupaten 
Purworejo? 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas maka diperoleh tujuan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi pendidikan dalam 
meningkatkan mutu proses pembelajaran di MTs N Loano Kabupaten 
Purworejo tahun pelajaran 2017. 
2. Untuk mengetahui kendala dalam dilaksanakan supervisi pendidikan 
dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran di MTs N Loano 
Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang dilakukan ini, sedikit atau banyak tentu akan ada 
juga manfaat. Adapun manfaat yang diharapkan penulis dalam 
mengadakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Secara teoritis 
Manfaat secara teoritis yang diharapkan penulis dalam kaitanya 
dengan penelitian ini adalah sebagai kontribusi pemikiran bagi 
supervisor, sehingga lebih semangat dalam upaya untuk meningkatkan 
mutu pmbelajaran. 
2. Secara praktis 
Manfaat praktis dimaksudkan bahwa hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bahan refleksi dan pertimbangan dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan pada sekolah menengah pertama 
(SMP/MTs) khususnya. Sedangkan manfaat secara umum adalah dapat 
mengetahui pelaksanaan tugas pengawas dalam meningkatkan mutu 
proses pembelajaran  pada  MTs N Loano Kabupaten Purworejo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Landasan Teori  
1.  Supervisi  
a. Pengertian Supervisi 
Banyaknya pengertian yang menjabarkan supervisi, baik 
dari para ahli yang berdasarkan pemikirannya. Berikut dijelaskan 
pendapat mengenai supervisi. 
Supervisi adalah bentuk penilaian yang dilakukan oleh 
pengawas di sekolah-sekolah guna untuk memimpin dalam 
memperbaiki pengajaran. Menurut Hendiyat Soetopo dan Wasty 
Soemanto (1988: 57) pengertian supervisi secara umum, istilah 
supervisi berarti mengamati, mengawasi atau membimbing dan 
menstimulir kegiatan-kegiatan orang lain dengan maksud untuk 
memperbaiki.  
Supervisi menurut Sehertian, (2008:17) bahwa supervisi 
adalah adalah sebuah usaha dari petugas-petugas sekolah dalam 
memimpin komponen-komponen dalam sekolah untuk 
memperbaiki pengajaran, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan 
perkembangan guru-guru, merevisi tujuan-tujuan pendidikan, 
bahan-bahan pengajaran, metode yang digunakan dan 
mengevaluasi pembelajaran.  
8 
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Oleh karena itu, maka pelaksanaan supervisi harus 
direncanakan dengan baik dalam peningkatan kualitas 
pembelajaran sehingga dapat dicapai dengan maksimal. Hal ini 
karena adanya supervisi yang professional dengan tujuan utama 
mempelajari dan memperbaiki bersama-sama dalam membimbing 
dan mempengaruhi pertumbuhan anak. 
Dari pendapat di atas menyatakan bahwa dalam mengatasi 
pertumbuhan anak maka supervisi sebagai aktivitas yang sudah 
dirancang untuk memperbaiki pengajaran untuk semua jenjang 
pendidikan yang berkaitan dengan mengatasi masalah-masalah 
yang ada dalam pembelajaran siswa yang mengacu pada kurikulum 
yang ada. 
Dadang Suhardan, (2010:36) supervisi adalah pengawasan 
profesional dalam bidang akademik, dijalankan berdasarkan 
kaidah-kaidah keilmuan tentang bidang kerjanya, dan memahami 
tentang pembelajaran lebih mendalam dari pengawasan biasa. 
Ngalim Purwanto (2008:76) berpendapat jadi supervisi 
memiliki pengartian yang luas. Supervisi adalah segala bantuan 
dari para pemimpin sekolah, yang bertujuan kepada perkembangan 
kepemimpinan guru-guru dan personel sekolah lainnya di dalam 
mencapai tujun-tujuan pendidikan. Berupa dorongan, bimbingan 
dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru-
guru, seperti bimbingan dalam usaha dan pelaksanaan pembaruan-
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pembaruan dalam pendidikan dan pengajaran, pemilihan alat-alat 
pelajaran dan metode-metode pengajaran yang lebih baik, cara-cara 
penilaian yang sistematis terhadap fase seluruh proses pengajaran, 
dan sebagainya.  
Dengan mengetahui pengertian di atas pada hakikatnya 
supervisi merupakan serangkaian kegiatan dalam membantu 
personil dalam meningkatkan kemampuan baik dalam 
pembelajaran atau mutu pendidikan yang akan datang.  
Menurut Daresh dalam Lantip Dian dan Sudiyono 
(2011:84) supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan 
membantu guru mengembangkan kemampuan mengelola proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 
demikian supervisi akademik mengacu pada bagaimana proses 
pembelajaran untuk menjadi acuan dari tujuan pembelajaran. 
Ungkapan di atas menyatakan bahwa supervisi sebagai alat 
membantu guru dalam pengajaran untuk mencapai tujuan 
pengajaran dalam proses belajar mengajar.  
b. Tujuan Supervisi Pendidikan 
Tujuan supervisi akademik dalam membantu guru 
mengembangkan kemampuan mencapai tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai peserta didik. Sergiovanni dalam  Latip Diat Prasojo 
(2011:86) ada beberapa tujuan dari supervisi akademik yaitu (1) 
membantu guru mengembangkan kompetensinya (2) 
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mengembangkan kurikulum (3) mengembangkan kelompok kerja 
guru dan membimbing penelitian tindakan kelas. 
Supervisi pendidikan perlu memperhatikan beberapa faktor 
yang sifatnya khusus, sehingga dapat membantu mencari dan 
menentukan kegiatan supervisi yang bersifat efektif. Tujuan 
supervisi pendidikan menurut Menurut N.A. Ametembun dalam 
Donni Juni (2014: 85) adalah: 
1) Membina guru untuk lebih memahami tujuan pendidikan yang 
sebenarnya dan peranan sekolah dalam mencapai tujuan 
2) Memperbesar kesanggupan guru untuk mempersiapkan peserta 
didiknya menjadi anggota masyarakat yang efektif 
3) Membantu guru untuk mengadakan diagnosis secara kritis 
terhadap aktivitas-aktivitasnya dan kesulitan belajar mengajar 
serta menolong mereka dalam mencapai perbaikan 
4) Meningkatkan kesadaran terhadap tatakerja demokratis dan 
komperhensif 
5) Memperbesar ambisi guru meningkatkan mutu kerjanya secara 
maksimal dalam profesinya (keahlian) melindungi guru dan 
karyawan pendidikan terhadap tuntutan yang tak wajar dan 
kritik-kritik tak sehat dari masyarakat 
6) Membantu guru untuk lebih dapat memanfaatkan pengalaman-
pengalamannya sendiri 
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7) Mengembangkan “espirit de corps” guru-guru yaitu ada rasa 
kesatuan dan persatuan antara guru 
8) Membantu guru untuk dapat mengevaluasi aktivitasnya dalam 
kontak tujuan perkembangan peserta didik 
Fokus tujuan supervisi pendidikan adalah pencapaian 
tujuan pendidikan yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah 
dan guru Saiful Sagala, (2010:105) menyatakan tujuan supervisi 
pendidikan adalah : 
1) Membina kepala sekolah dan guru-guru untuk lebih memahami 
tujuan pendidikan dan peranan sekolah dalam mencapai tujuan 
tersebut 
2) Memperbesar kesanggupan kepala sekolah dan guru-guru 
untuk mempersiapkan peserta didiknya menjadi anggota 
masyarakat yang berguna dan bermanfaat bagi masyarakat 
3) Membantu kepala sekolah dan guru-guru mengadakan 
diagnosis secara kritis terhadap aktivitas-aktivitas dan 
kesulitan-kesulitan belajar mengajar, serta menolong 
merencanakan perbaikan-perbaikan 
4) Meningkatkan kesadaran kepala sekolah, guru dan warga 
sekolah, lainnya terhadap tatakerja yang demokratis dan 
kooperaktif, dengan memperbesar kesediaan tolong menolong 
5) Memperbesar ambisi guru-guru untuk meningkatkan mutu 
karyanya secara maksimal dalam bidang profesinya 
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6) Membantu pimpinan sekolah untuk mempopulerkan sekolah 
kepada masyarakat dalam pengembangan program-program 
pendidikan 
7) Melindungi orang-orang yang disupervisi terhadap tuntutan-
tuntutan yang tidak wajar dan kritik-kritik tidak sehat dari 
masyarakat 
8) Membantu kepala sekolah dan guru-guru untuk mengvaluasi 
aktivitasnya dalam  konteks tujuan-tujuan aktivitas 
perkembanga peseta didik 
9) Mengembangkan “spirit the corps” guru-guru, yaitu rasa 
kesatuan dan persatuan (kolegialitas) antara guru-guru 
Menurut Piet A. Sahertian (2008:19) dengan demikian jelas 
bahwa tujuan supervisi ialah memberikan layanan dan bantuan 
untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Bukan saja 
memperbaiki kemampuan mengajar tapi juga untuk 
mengembangkan potensi kualitas guru. Pendapat ini sesuai dengan 
apa yang dikemukakan Olive bahwa sasaran (domain) suprvisi 
pendidikan ialah: 1)Mengembangkan kurikulum yang sedang 
dilaksanakan di sekolah. 2) Meningkatkan proses belajar-mengajar 
di sekolah. 3) Mengembangkan seluruh staf di sekolah. 
Dalam pendapatnya Lantip Diant dan Sudiyono (2002:80) 
tujuan supervisi pendidikan adalah membantu guru-guru didalam 
melaksanakan tugasnya untuk menciptakan kondisi belajar yang 
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optimal. Optimalisasi pembelajaran dapat dilakukan melalui proses 
komunikasi yang efektif ini membantu arah pencapaian tujuan 
pendidikan terutama terkait dengan pembelajaran, sumbangan 
komunikasi dalam supervisi pendidikan adalah sebagai berikut: 
1) Komunikator  
Tujuan supervisi adalah membantu guru untuk 
menciptakan kondisi pembelajaran yang optimal.  
2) Pesan  
Pesan yang disampaikan harus jelas. Pesan yang dikirim 
harus mendukung tujuan supervisi pendidikan. 
3) Komunikasi 
Guru juga dituntut untuk dapat berpartisipasi dalam 
memperlancar jalannya komunikasi, sehingga pesan dapat 
diterima dengan baik dan mudah dipahami.  
Menurut Sergiovani dalam Supardi (2013:81) tujuan yang 
lebih khusus daripada supervisi pendidikan yaitu: 1) membantu 
guru untuk memahami dengan jelas tujuan pendidikan yang hendak 
dicapai 2) membantu guru dalam mempersiapkan bahan 
pembelajaran yang akan disajikan kepada peserta didik dengan 
memberikan berbagai sumber bahan pelajaran 3) membantu guru 
dalam menggunakan sumber-sumber pengalaman belajar 4) 
membantu guru dalam menilai hasil yang telah dicapai belajar 
peserta didik di sekolah (5) memperbesar kegairahan guru-guru 
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untuk meningkatkan mutu kerjanya dengan memberikan berbagai 
pengetahuan. 
Dengan adanya pendapat para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa supervisi sebenarnya berkaitan langsung 
dengan pengajaran, namun supervisor tidak berhubungan langsung 
dengan siswa. Akan tetapi tujuan dari supervisi adalah 
meningkatkan perkembangan parasiswa. Maka sasaran utama dari 
supervisi adalah guru-guru pengajar.  
c. Dasar Supervisi 
Adapun yang menjadi dasar supervisi pendidikan adalah 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003   pasal 
66, Ayat 1 tentang Pengawas, yang berbunyi “Pemerintah, 
Pemerintah daerah, Dewan Pendidikan dan komite 
sekolah/madrasah melakukan pengawasan atas penyelenggaraan 
pendidikan pada semua jenjang dan jenis pendidikan sesuai dengan 
kewenangan masing-masing”. 
  (Undang-undang Republik Indonesia Nomor.20:2003,41). 
Adapun yang menjadi dasar supervisi yang paling pokok 
adalah sebagaimana yang disebutkan dalam Al Qur’an surat Al-
Maidah ayat 177, yag berbunyi: 
                            
                       
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Artinya: Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa 
yang Engkau perintah kepadaku (mengatakan)nya Yaitu: 
“Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu”, dan adalah 
aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di 
mata mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, 
Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau aadalah 
Maha menyaksikan segala sesuatu. 
 
d. Langkah-langkah supervisi. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2008:385) langkah-langkah 
supervisi sebagai berikut   
1) Pertemuan pendahuluan. 
a) Strategi supervisi yang akan dilaksanakan 
b) Pemberian instrument yang akan digunakan 
c) Kriteria atau tolak ukur yang akan dilakukan dalam 
observasi 
2) Perencanaan oleh guru dan supervisor 
a) Persiapan mengajar tertulis yang telah dibuat untuk 
dibicarakan kekurangan yang masih perlu dibenahi 
b) Persiapan media atau alat peraga yang digunakan dalam 
mengajar 
c) Strategi yang digunakan oleh supervisor ketika melakukan 
observasi sehingga guru tidak merasa terganggu ketika 
dalam pelaksanaan supervisi 
3) Pelaksanaan latihan mengajar dan observasi 
a) Pengamatan dilakukan secara terus menerus selama guru 
mengajar dan mencatat sesuai yang menjadi sasaran dalam 
instrument 
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b) Pengamatan secara intensif dilakukan setiap selang 
beberapa waktu tertentu 
4) Mengadakan analisis data 
a) Mengadakan diskusi kesenjangan antara apa yang telah 
direncanakan dengan pelaksanaan 
b) Hasil rekaman yang baik yang dituliskan dalam instrument 
dan observasi serta hasil yang telah dilakukan 
c) Strategi yang digunakan dalam umpan balik 
5) Diskusi untuk memberikan umpan balik. 
a) Setelah pengamatan selesai calon guru diminta untuk 
mengungkapkan perspektif mengajar yang dilakukan 
b) Supervisor dan guru menganalisis hasil supervisi yang telah 
dilakukan 
c) Dalam mengidentifikasi kekurangan atau kelebihan seorang 
supervisor tidak boleh menunjukkan sikapnya seperti 
mengadili akan tetapi dengan menggali pertanyaan yang 
bersifat membangun  
d) Pemberian pujian dan penghargaan terhadap guru agar ada 
perasaan puas dan bangga selanjutnya tumbuh kemauan 
untuk memperbaiki dirinya 
Menurut Supardi (2014:103-104) langkah-langkah yang 
harus dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru yang akan 
disupervisi adalah sebagai berikut: 
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1) Masalah wawasan dan kemampuan profesional guru 
2) Masalah kehadiran dan aktivitas guru 
3) Masalah persiapan pembelajaran guru, mulai dari analisis 
bahan mata pelajaran, program tahunan, program semester dan 
rencanana pelaksanaan pembelajaran 
4) Masalah pencapainan tujuan kurikuler dan pelaksanaan 
ekstrakulikuler 
5) Penguasaan bahan ajar 
6) Penggunaan metode pembelajaran 
7) Penggunaan alat peraga/praktik 
8) Pengaruh timbal balik pembelajaran 
9) Penilaian hasil belajar peserta didik  
10) Tindak lanjut hasil penelitian pembelajaran 
11) Masalah kerja sama guru dengan peserta didik, dengan sesama 
guru,tenaga kependidikan dan kepala sekolah  
Menurut pendapat para ahli di atas bahwa langkah-langkah 
dari supervisi pendidikan adalah menyusun apa saja yang akan 
disupervisikan. Jadi dalam melakukan pengawasan seorang 
supervisor harus mengunakan langkah-langkah. 
e. Fungsi Supervisi  
Fungsi supervisi pendidikan ditunjukan pada perbaikan dan 
peningkatan kualitas pengajaran. Chester Harris  dalam Piet A 
Sahertian (2008:21) mengemukakan bahwa  fungsi utama supervisi 
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ialah membinan program pengajaran yang ada sebaik-baiknya 
sehingga selalu ada usaha perbaikan.  
Ngalim Purwanto (2012:86-87) berpendapat, fungsi 
supervisi pendidikan yang harus diketahui oleh pimpinan 
pendidikan termasuk kepala sekolah, adalah sebagai berikut:  
1) Dalam Bidang Kepemimpinan  
a) Menyusun rencana bersama 
b) Mengikut sertakan anggota-anggota kelompok (guru-guru 
dan staf) 
c) Memberikan bantuan kepada anggota kelompok dalam 
menghadapi dan memecahkan persoalan-persoalan 
d) Membangkitkan dan memupuk semangat kelompok, atau 
memupuk moral yang tinggi kepada anggota kelompok 
e) Mengikut sertakan semua anggota dalam menetapkan 
keputusan-putusan 
f) Membagi-bagi dan mendelegasi wewenang dan tanggung 
jawab kepada anggota kelompok, sesuai dengan fungsi-
fungsi dan kecakapan masing-masing. 
g) Mempertinggi daya kreatif pada anggota kelompok. 
h) Menghilangkan rasa malu dan rasa rendah diri pada 
anggota kelompok sehingga mereka berani mengemukakan 
pendapat demi kpentingan bersama 
 
21 
 
 
 
2) Dalam hubungan kemanusiaan 
a) Memanfaatkan kekeliruan ataupun kesalahan-kesalahan 
yang dialaminya untuk dijadikan pelajaran demi perbaikan 
selanjutnya, bagi diri sendiri maupun bagi anggota 
kelompoknya 
b) Membentuk mengatasi kekurangan ataupun kesulitan yang 
dihadapi anggota kelompok 
c) Mengarahkan anggota-anggota kelompok kepada sikap-
sikap yang demokratis 
d) Memupuk rasa saling menghormati di antara sesama 
anggota kelompok dan sesama manusia 
e) Menghilangkan rasa curiga-mencurigai antara anggota 
kelompok 
3) Dalam pembinaan proses kelompok 
a) Mengenal masing-masing pribadi anggota kelompok, baik 
kelemahan maupun kemampuan masing-masing 
b) Menimbulkan dan memelihara sikap percaya-mempercayai 
antara sesama anggota maupun antara anggota dan 
pimpinan 
c) Memupuk sikap dan kesedihan tolong-menolong 
d) Memperbesar rasa tanggung jawab para anggota kelompok 
e) Bertindak bijaksana dalam menyelesaikan pertentangan 
atau perselisihan pendapat di antara anggota kelompok 
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f) Menguasai teknik-teknik memimpin rapat dan pertemuan-
pertemuan lainnya 
4) Dalam bidang administrasi personel 
a) Memiliki personel yang memiliki syarat-syarat dan 
kecakapan yang diperlukan untuk suatu pekerjaan 
b) Menempatkan personel pada tempat dan tugas yang sesuai 
dengan kecakapan dan kemampuan masing-masing 
c) Mengusahakan susunan kerja yang menyenangkan dan 
meningkatkan daya kerja serta hasil maksimal 
5) Dalam bidang evaluasi 
a) Menguasai dan memahami tujuan-tujuan pendidikan secara 
khusus dan terinci 
b) Menguasai dan memiliki norma-norma atau ukuran-ukuran 
yang akan digunakan sebagai kriteria penilaian 
c) Menguasai teknik-teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh  data yang lengkap, benar dan dapat diolah 
menurut norma-norma yang ada 
d) Menafsirkan dan menyimpulkan hasil-hasil penilaian 
sehingga mendapat gambaran tentang kemungkinan-
kemungkinan untuk mengadakan perbaikan-perbaikan 
Dengan demikian fungsi-fungsi supervisi di atas benar-
benar dikuasai dan dijalankan dengan sebaik-baiknya oleh setiap 
pemimpin pendidikan termasuk kepala sekolah terhadap para 
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anggotanya, maka kelancaran jalannya sekolah atau lembaga 
pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan akan lebih terjamin. 
f. Macam Supervisi  Pendidikan 
Tujuan umum Supervisi adalah memberikan bantuan teknis 
dan bimbingan kepada guru dan staf personil tersebut mampu 
meningkatkan kwalitas kinerjanya, dalam melaksanakan tugas 
dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 
 Sasaran supervisi ditinjau dari objek yang disupervisi, ada 2 
macam bentuk supervisi: 
1) Supervisi Akademik  
Menitik beratkan pengamatan supervisor pada masalah-
masalah akademik, yaitu hal-hal yang berlangsug berada dalam 
lingkungan kegiatan pembelajaran pada waktu siswa sedang 
dalam proses mempelajari sesuatu. 
 Supervisi akademik adalah menilai dan membina guru 
dalam rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran agar 
diperoleh hasil belajar peserta didik yang lebih optimal. Tujuan 
supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas sekolah 
adalah meningkatkan kemampuan profrsional guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran. Oleh 
sebab itu maka sasaran supervisi akademik adalah guru dalam 
proses pembelajran. (Subari, 2008 : 1). 
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2) Supervisi Manajerial  
Esensi supervisi manajerial adalah pemantauan dan 
pembinaan terhadap pengelolaan dan administrasi sekolah. 
Dengan demikian fokus supervisi ini ditinjukan pada 
pelaksanaan bidang garapan menajemen sekolah, yang antara 
lain meliputi: a) manajemen kurikulum dan pembelajaran b) 
kesiswaan c) sarana dan prasarana d) keteranga e) keuangan f) 
hubungan sekolah dengan masyarakat dan g) layanan khusus. 
Dalam melaksanakan supervisi terhadap hal-hal diatas, 
pengawas/supervisor sekaligus juga dituntut melakukan 
pemantauan terhadap pelaksanaan standar nasional pendidikan 
yang meliputi delapan komponen, yaitu: a) standar isi, b) 
standar kompetensi lulusan, c) standar proses, d) standar 
pendidikan dan tenaga kependidikan, e) standar sarana dan 
prasarana, f) standar pengelola, g) standar pembiayaan dan h) 
standar penilaian. Tujuan supervisi terhadap kedelapan aspek 
tersebut adalah agar sekolah terakreditasi dengan baik dan 
dapat memenuhi standar Nasional pendidikan (Direktorat 
tenaga kependidi kan, 2008:7-8) 
g. Sasaran Supervisi Pendidikan  
Kegiatan supervisi pendidikan dapat efektif atau tidak, 
efisiensi atau tidak dalam pelaksanaannya adalah tergantung 
kepada jelas dan tidaknya supervisi itu sendiri. Sasaran supervisi 
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pendidikan ditunjukan kepada usaha perbaikan situasi belajar 
mengajar, yaitu situasi di mana terjadi proses interaksi antara guru 
dan murid dalam mencapai tujuan belajar yang telah ditentukan ( 
Piet Saherti, 1981:37) 
Bila proses interaksi itu diuraikan akan terdapat segi-segi sebagai 
berikut: 
1) Tujuan khusus belajar mengajar. 
2) Materi dan kegiatan belajar mengajar. 
3) Cara (metode) mengorganisir kegiatan belajar mengajar. 
4) Cara menggunakan alat (media pembelajaran). 
5) Cara mengevaluasi proses dan hasil belajar mengajar. 
6) Cara membimbing dan melayani murid, terutama mengalami 
kesulitan belajar. 
7) Reaksi mental guru terhadap tugas mereka. 
h. Prinsip-prinsip Supervisi  
Dalam kegiatan supervisi dapat meningkatkan kinerja guru 
yang berdampak pada mutu pendidikan. Kinerja guru tercermin 
pada guru dalam menyampaikan pembelajaran kepada peserta 
didiknya. Oleh karena itu seyogyanya supervisi pengawas sekolah 
dilakukan secara kontruksif dan kreatif dengan cara mendorong 
inisiatif guru untuk ikut serta menciptakan suasana yang kondunsif  
yang dapat membangkitkan suasana pembelajaran peserta didik 
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dengan kualitas terjamin. Kepala Sekolah sebagai supervisor 
sangat berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Menurut Hendriyat Soetopo dan Wasty Soemanto (1988: 
41) Seorang pemimpin pendidikan yang berfungsi sebagai 
supervisor dalam melaksanakan tugasnya hendaknya bertumpu 
pada prinsip-prinsip supervisi:  
1) Ilmiah 
a) Sistematika artinya dilaksanakan secara teratur, berencana 
dan kontinyu 
b) Objektif artinya data yang didapat pada observasi yang 
nyata bukan tafsiran pribadi 
c) Menggunakan alat (instrumen) yang dapat memberi 
informasi sebagai umpan balik untuk mengadakan penilaian 
terhadap proses belajar mengajar 
2) Demokratis  
Menjujung tinggi asas musyawarah, memiliki jiwa 
kekeluargaan yang kuat serta anggup menerima pendapat orang 
lain. 
3) Kooperatif  
Sluruh staf dapat bekerja bersama, mengembangkan usaha 
bersama dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih 
baik. 
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4) Konstruktif  dan Kreatif 
Membina inisiatif guru serta mendorong untuk aktif 
menciptakan suasana dimana tiap orang merasa aman dan dapat 
menggunakan potensi-potensinya. 
Oleh karena itu dalam usaha memecahkan masalah-
masalah ini hendaknya berpegang teguh pada pancasila yang 
merupakan prinsip asasi dan merupakan landasan utama dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai seorang 
supervisor. Pendapat diatas dikuatkan dengan pendapat dari 
Lantip Diant dan Sudiyono (2011: 87-88) dalam pendapatnya 
prinsip-prinsip akademik diuraikan sebagai berikut: 
1) Praktis, mudah dikerjakan sesuai kondisi sekolah.Sistematis, 
dikembangkan sesuai perencanaan program supervisi yang 
matang dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
2) Objektif, masuk sesuai aspek-aspek instrumen 
3) Realisasi, berdasarkan kenyataan sebenarnya 
4) Antisipasi, mampu menghadapi masalah-masalah yang 
mungkin akan terjadi 
5) Konstruktif, mengembangkan kreativitas dan inovasi guru 
dalam mengembangkan proses pembelajaran 
6) Kooperatif, ada kerja sama yang baik antara supervisor dan 
guru dalam mengembangkan pembelajaran 
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7) Kekeluargaan, mempertimbangkan saling asah, asih dan asuh 
dalam mengembangkan pembelajaraan 
8) Demokrasi, supervisor harus aktif berpartisipasi 
9) Aktif, guru dan supervisor harus aktif berpartisipasi 
10)  Humanis, mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang 
harmonis, terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias dan penuh 
humor 
11) Berkesinambungan, dilaksanakan secara teratur dan 
berkelanjutan oleh kepala sekolah dan pengawas 
12) Terpadu, menyatu dengan program pendidikan 
13) Komperhensif, memenuhi tujuan supervisi akademik 
Sementara itu menurut Depdiknas dalam Sri Banun Muslim  
(2010:45-46) prinsip-prinsip supervisi dimaksud adalah 1) 
supervisi hendaknya mulai dari hal-hal yang positif 2) hubungan 
antara pembina (supervisor) dan guru hendaknya didasarkan atas 
hubungan kerabat kerja 3) supervisi hendaknya didasarkan atas 
pandangan yang obyektif 4) supervisi hendaknya didasarkan pada 
tindakan yang manusiawi dan menghargai hak-hak asasi manusia 
5) supervisi hendaknya mendorong pengembangan potensi, inisiatif 
dan kreativitas guru 6) supervisi yang dilakukan hendaknya sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing guru 7) supervisi hendaknya 
dilakukan secara terus menerus dan berkesinanbungan serta tidak 
menggangu jam belajar efektif. 
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 Dengan demikian prinsip-prinsip supervisi diatas sebagai 
pedoman atau landasan di dalam melakukan supervisi. Dan  
supervisor harus benar-benar memahami secara benar bagaimana 
prinsip-prinsip supervisi.  
i. Teknik-teknik Supervisi  
Usaha untuk membantu meningkatkan dan 
menegembangkan potensi sumber daya guru dapat dilaksanakan 
dengan berbagai alat dan teknik supervisi. Teknik supervisi 
akademik dibedakan menjadi dua yaitu individu dan kelompok 
Latip Diat Prasojo  (2011:101-108) dalam pendapatnya 
1) Teknik supervisi individual  
Teknik supevisi individual dalam pelaksanaan supervisi 
perseorangan terhadap guru. Supervisor hanya berhadapan 
dengan seorang guru, sehingga dari hasil supervisi ini akan 
diketahui kualitas pembelajarannya.  
2) Teknik supervisi kelompok 
Teknik supervisi kelompok adalah suatu cara 
melaksanakan program supervisi yang ditunjukkan pada dua 
orang atau lebih. Guru-guru yang diduga sesuai dengan analisis 
kebutuhan, memiliki masalah atau kebutuhan atau kelemahan-
kelemahan yang sama, dikelompokkan atau dikumpulkan 
menjadi satu/bersama-sama. Kemudian kepada mereka 
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diberikan layanan supervisi sesuai dengan permasalan atau 
kebutuhan yang mereka hadapi. 
John Minor Gwyn dalam Piet (2008:51-53) berpendapat 
teknik supervisi dapat dibedakan dalam dua macam yaitu: 
1) Teknik yang bersifaat individual  
a) Berkunjung kelas, supervisor datang ke kelas untuk melihat 
cara guru mengajar di kelas. Bertujuan  memperoleh data 
mengenai keadaan sebenarnya selama guru mengajar di 
dalam  kelas 
b) Observasi kelas, supervisor dapat mengobservasi situasi 
belajar mengajar yang sebenarnya, dengan tujuan dapat 
memperoleh data yang seobjektif mungkin sehingga data 
yang diperoleh dapat digunakan untuk menganalisis 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru-guru dalam  usaha 
memperbaiki hal belajar-mengajar 
c) Pertemuan individu, suatu pertemuan percakapan dialog 
dan tukar pikiran antara supervisor dan guru 
d) Kunjungan antar kelas, guru yang satu berkunjung dikelas 
lain dan sebaliknya di dalam sekolah tersebut. Bertujuan 
untuk berbagi pengalaman dalam pembelajaran 
e) Menilai diri sendiri, penilaian diri yang dilakukan oleh diri 
sendiri secara objektif. Bertujuan untuk kejujuran diri 
sendiri 
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2) Teknik yang bersifat  kelompok menurut Hendiyat Soetopo dan 
Wasty Soemanto (1998: 49-54) 
a) Pertemuan orientasi, bertujuan  khusus mengantar guru 
memasuki suasana kerja baru 
b) Panitia peyelengara, dalam  teknik ini guru diharapkan 
dapat pengalaman-pengalaman dalam mencapai tujuanya 
sehingga guru dapat tumbuh dan berkembang dalam profesi 
mengajarnya  
c) Rapat guru, pertemuan antara pengawas pertemuan guru-
guru guna membahas masalah-masalah yang timbul pada 
saat proses belajar mengajar berllangsung  
d) Studi kelompok antar guru, bertujuan  untuk mempelajari 
suatu  masalah  dalam pelajaran, selain itu juga membahas 
ilmu pengetahuan yang sedang berkembang 
e) Diskusi sebagai proses kelompok, yaitu pertukaran pikiran 
guru-guru untuk dapat memperoleh penyelesainya 
f) Tukar menukar pendapat, saling bertukar pikiran atau 
pengalaman, agar guru dapat belajar dari pengalaman 
temanya 
g) Workshop, agar guru dapat menyusun contoh model satuan 
pelajaran untuk tiap bidang studi 
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h)  Diskusi panel, untuk memecahkan suatu problem yang 
mana para panelistnya terdiri dari orang-orang yang 
dianggap ahli dalam lapangan yang sedang didiskusikan 
i) Seminar, membahas masalah yang disampaikan oleh 
pemrasarana dan diberikan pada para partisipan untuk 
menyangga masalah yang dibahas oleh pemrasarana 
j) Symposium, teknik pembahasan masalah untuk meninjau 
suatu pokok bahasan yang ditulis oleh beberapa ahli dan 
dikumpulkan serta diterbitkan sebagai suatu buku yang 
ditinjau dari berbagai sudut pandangan  
k) Demonstration Teaching pelajaran contoh, teknik yang 
bersifat kelompok dan supervisor memberi penjelasan-
penjelasan tentang mengajar yang baik 
l)  Perpustakaan jabatan, perpustakaan yang disediakan untuk 
para guru dan berisi buku-buku bidang studi 
m) Bulletin supervisi, disini supervisor mengeluarkan bentuk 
tulisan yang digunakan sebagai alat untuk membantu dalam 
memperbaiki proses belajar-mengajar 
n) Membaca langsung (Directed Reading), membaca sumber-
sumber pustaka yang ada 
o) Mengikuti kursus, yang bersifat penataran sehingga guru 
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan tambahan 
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sehingga mereka akan mengalami peningkatan dalam 
profesi mereka 
p) Organisasi jabatan (Professional Organisation), membentuk 
organisasi dalam melaksanakan jabatan 
q) Curriculum laboratory, pustaka kegiatan dimana guru dapat 
mengadakan percobaan untuk mengembangkan kurikulum 
r) Pengajaran sekolah untuk anggota staff (Field Trip), 
supervisor  melakukan studi banding di sekolah yang lebih 
maju  
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa supervisor dalam melakukan  supervisi dapat 
menggunakan berbagai pendekatan sesuai dengan keadaan guru 
yang akan disupervisi. Oleh karena itu supervisor sebelum 
melakukan pendekan harus memilih pendekan yang akan 
dugunakan. 
j. Kepala Sekolah Sebagai Pengawas 
Mulyasa (2011:252) dalam pendapatnya kegiatan utama 
pedndiidkan di sekolah dalam rangka mewujudkan tujuannya 
adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi 
sekolah bermuara pada pencapaian efesiensi dalam efektivitas 
pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu tugas kepala sekolah 
adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang 
dilakukan oleh tenaga kependidikan. 
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Syaiful Sagala (2010:138) Seorang pengawas sekolah 
diberi tugas melakukuan pengawasan dalam bidang pendidikan 
untuk melihat apakah manajemen sekolah dilaksanakan sesuai 
dengan kaidah-kaidah manajemn sekolah yang digariskan dengan 
standar yang dipersyaratkan. Pengawas dilakukan dalam upaya 
meningkatkan kualitas manajemen sekolah, kualitas proses dan 
hasil belajar/bimbingan untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Pelaksanaan program dan kegiatan sekolah untuk mencapai 
kualitas yang dipersyaratkan perlu mendapat pengawasan yang 
sungguh-sungguh oleh kepala sekolah. Pengawas, pengadilan atau 
controling yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah suatu proses 
manajemen yang sangat penting kedudukannya dalam mengukur 
kualitas kegiatan sekolah. Pada dasarnya seorang kepala sekolah 
yang menjamin semua unit bekerja secara optimal sesuai standar 
yang dipersyaratkan, tentu mempunyai berbagai cara untuk 
memastikan bahwa semua fungsi manajemen dilaksanakan dengan 
baik.  
Menurut Sutisna dalam Syaiful Sagala (2010:130) 
menegaskan tindak pengawas terdiri dari tiga langkah universal, 
yaitu (1) mengukur perbuatan (2) membandingkan perbuatan 
dengan standar yang ditetapkan (3) memperbaiki penyimpanan 
dengan tindakan pembetulan. Pendapat diatas menegaskan 
pengawas adalah jaminan bahwa tujuan dapat dicapai dengan 
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mencegah berbagai penyimpangan yang mungkin terjadi dalam 
pelaksanaan program dan kegiatan. 
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah bakan 
menunjang kemampuan guru mengatasi berbagai problematik 
pembelajaran, sehingga standar pelayanan tetap pada kualitas yang 
ditentukan.  
k. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
Menurut Mulyasa (2011:181) faktor penting yang besar 
pengaruhnya terhadap mutu pendidikan adalah kepala sekolah 
sebagai pimpinan pendidikan. Kepala sekolah merupakan pimpinan 
tunggal di sekolah yang mempunyai tanggung jawab untuk 
mengajar dan mempengaruhi semua pihak yang terlibat dalam 
kegiatan pendidikan di sekolah untuk bekerja sama dalam 
mecapain tujuan sekolah. 
Kepala sekolah dituntut mampu memimpin sekaligus 
menorganisir dan mengelola palaksanaan program pelajar 
mengajar yang diselenggarakan di sekolah yang dipimpinya. 
Dalam hal ini, kepala sekolah harus mampu menjadi supervisor tim 
yang terdiri dari guru, staf dan siswa dalam mewujudkan proses 
belajar mengajar yang efektif dan efisien sehingga tercapai 
produktivitas belajar yang pada akhirnya dapat menigkatkan mutu 
pendidikan. Disamping menjadi supervisor, kepala sekolah harus 
mampu menjadi evaluator bagi program-program yang 
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dilaksanakan. Evaluasi sangat perlu dilakukan untuk mengetahui 
tingkat pencapaian tuuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Semua 
pelaksanaan dari rencana kerja yang telah terwujud secara berkala 
harus dievaluasi. 
Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto (1988:55) dalam 
bidang supervisi kepala sekolah mempunyai tugas dan tanggung 
jawab memajukan pengajaran dengan melalui peningkatan profesi 
guru secara terus menerus. Maka kepala sekolah memegang peran 
yang sangat penting: 
1) Membimbing guru agar dapat memahami lebih jelas masalah 
atau personal-personal dan kebutuhan murid, serta membantu 
guru dalam mengatasi suatu persoalan 
2) Membantu guru dalam mengatasi kesukaran dalam mengajar 
3) Memberi bimbingan yang bijaksana terhadap guru baru dengan 
orientasi 
4) Membantu guru memperoleh kecakapan mengajar yang lebih 
baik dengan dengan menggunakan berbagai metode mengajar 
yang sesuai dengan sifat materi 
5) Membantu guru memperbanyak pengalaman belajar, sehingga 
suasana pengajaran bisa menggembirakan anak didik 
6) Membantu guru mengarti makana dari alat-alat pelayanan 
7) Membina moral kelompok, menumbuhkan moral yang tinggi 
dalam pelaksanaan tugas sekolah pada seluruh staf 
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8) Memberi pelayanan kepada guru sekolah agar dapat 
menggunakan seluruh kemampuannya dalam melaksanakan 
tugas 
9) Memberikan pemimpin yang efektif dan demokratis 
Menurut pendapat para ahli di atas dapat disimpulan bahwa 
peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan itu 
sang diperlukan. Karena kepala sekolah adalah sebagai pemimpin 
pelaksana dan sebagai pengawas dalam pelaksanaan 
2. Mutu Pembelajaran 
a. Pengertian Mutu Pembelajaran 
Mutu dalam KBBI memiliki makna ukuran baik buruk 
suatu benda, kadar, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan 
sebagainya). Mutu merupakan sebuah cara yang menentukan 
apakah produk terakhir sesuai dengan standar atau belum. 
 Pada umumnya istilah mutu digunakan pada konteks 
barang atau produk ekonomi. Deni Koswara dan Cepi Triatna 
(2011:295) menyatakan bahwa mutu adalah kondisi yang terkait 
dengan kepuasan pelanggan terhadap barang atau jasa yang 
diberikan oleh produsen. Dengan demikian, suatu barang atau jasa 
dianggap bermutu apabila sesuai dengan standar dari pelanggan. 
Penentuan bermutu atau tidaknya sesuatu tidak hanya 
tergantung pada kepuasan pelanggan. Sallis dalam Deni Koswara 
dan Cepi Triatna (2011:295) menyatakan bahwa mutu memiliki 
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prespektif, yaitu absolut dan relatif. Mutu absolut merupakan mutu 
yang tidak dapat ditawar lagi dan ditentukan oleh satu pihak. Pada 
konteks produk ekonomi, mutu absolut ditentukan secara sepihak 
oleh produsen. Mutu relatif merupakan mutu yang ditetapkan oleh 
selera konsumen. Pada perspektif mutu relatif, mutu suatu barang 
bergantung pada selera tiap konsumen.  
Menurut Kompri (2014:293) mutu adalah mengerjakan 
sesuatu pada saat yang tepat, selalu berusaha untuk mencapai 
peningkatan dan selalu  berusaha memuasakan pelanggaran. Mutu 
kaitannya dalam dunia pendidikan ditandai oleh kesesuaian dengan 
kondisi dan butuhnya, daya tarik pendidikan yang besar, efektivitas 
program serta efisiensi dan produktivitas kegiatan. Mutu atau 
kualitas adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang 
atau jasa yang menunjukkan kemampuannnya dalam memuaskan 
kebutuhan yang dihadapkan atau yang tersirat. Dan Edward Sallis 
dalam L atifah Husein (2017:7) menjelaskan bahwa mutu adalah 
sebuah filosofi dan metodologis yang membantu institusi untuk 
merencanakan perubahan dan mengatur adenda dalam menghadapi 
tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan. Maka dapat kita 
pahami bahwa mutu adalah sebuah filosofi dan metodologis 
tentang (ukuran) dan tingkat baik buruk suatu benda yang 
membantu institusi untuk merencanakan perubahan dan mengatur 
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agenda rencana sepesifikasi sebuah produk barang dan jasa sesuai 
fungsi dan penggunaannya. 
Sementara itu sudjana (1995) mendefinisikan pembelajaran 
sebagai usaha terencana dan sadar yang dilakukan melalui proses 
aksi (komunikasi satu arah yang dilakukan oleh pengajar dan 
peserta didik), interaksi (komunikasi dua arah yaitu antara pengajar 
dengan peserta didik dan peserta didik dengan pengajar), dan 
transaksi (komunikasi multi arah, yaitu anata pengajar dengan 
peserta didik, peserta didik dengan pengajar, dan peserta didik 
dengan peserta didik) sehingga menghasilkan perubahan tingkah 
laku. Sagala (2009:62) menyatakan paling tidak ada tiga hal 
penting terkait dengan makna pembelajaran, yaitu a. upaya guru 
dalam mendesain intruksional, b. penyelenggaraan kegiatan belajar 
mengajar atau pembelajaran, c. mengevaluasi hasil belajar yang 
berupa hasil pengajaran.  
Dalam UU No0. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan 
Nasional 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber belajar pada 
lingkungan belajar. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan 
yang dirancang untuk membantu setiap orang mempelajari suatu 
kemampuan dan nilai yang baru. Proses pembelajaran pada 
awalnya mulai menuntut guru untuk mengetahui kemampuan dasar 
yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasar, motivasi, 
40 
 
 
 
latar belakang akademis, latar belakang ekonomi dan sebagainya. 
Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam 
pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan ajar 
dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. (Yeti 
Haryati dan Mumuh Muhsin, 2014:166) 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa mutu pembelajaran merupakan hasil maksimal baik ataupun 
buruknya suatu proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 
seorang pengajar dengan peserta didik dengan cara dan metode 
yang telah ditentukan. 
Proses pembelajaran perlu dilakukan dengan tenang dan 
menyenangkan, hal tersebut tentu saja mentut aktivitas dan 
kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusif agar 
proses pembelajaran menjadi berkualitas. Sebagaimana telah 
dijelaskan dalam rangka mewujudkan proses pembelajaran yang 
berkualitas, pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagai 
penjabaran lebih lanjut dari Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional, yang di dalamnya memuat tentang standar proses. Dalam 
Bab I Ketentuan Umum SNP, yang dimaksud dengan standar 
proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mecapai 
standar kompetensi lulusan. Bab IV Pasal 19 Ayat 1 NSP lebih 
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jelas menerangkan bahwa proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemampuan sesuai bakat, minat dan 
perkembangan fisik dan psikologi peserta didik.  
b. Indikator Mutu Pembelajaran 
Dari adanya pembelajaran yang bermutu, maka akan 
tercapailahpendidikan yang bermutu pula. Nanag Hanafiah dan 
Cucu Suhana (2010:83) dalam bukunya menjelaskan bahwa dalam 
mutu pendidikan mencakup prinsip-prinsip: 1) Input Pendidikan, 
yakni segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk 
berlangsungnya proses pembelajaran. sesuatu yang dimaksud 
berupa sumber daya dan perangkat lunak serta harapan-harapan 
sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses oleh karena itu tinggi 
rendahnya mutu input dapat diukur dari tingkah kesiapan input. 2) 
proses pendidikan, merupakan perubahan sesuatu menjadi sesuatu 
yang lain. Proses belajar mengajar merupakan prioritas   tertinggi 
dibandingkan proses-proses yang lain. Proses dikatakan bermutu 
tinggi jika pengkoordinasian input sekolah (guru, siswa, kurikulum 
dan peralatan) dilakukan secara harmonis sehingga menciptakan 
situasi pembelajaran yang menyenangkan. 3) Output, merupakan 
hasil dari proses. Antara proses dan hasil pendidikan yang bermutu 
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harus saling berhubungan. Dalam proses pembelajaran, maka 
haruslah dirumuskan terlebih dahulu harus jelas target yang akan 
dicapai dalam proses pembelajaran.  
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang bermutu 
keaktifan siswa. Dalam pembelajaran yang demikian maka siswa 
tidak lagi ditempatkan dalam posisi pasif sebagai penerima bahan 
ajaran yang diberikan guru, tetapi sebagai subyek yang aktif 
melakukan proses berfikir, mencari, mengolah, mengurai, 
menggabung, menyimpulkan, dan menyelesaikan masalah. Guru 
yang profesional akan melaksanakan proses pembelajaran yang 
aktif dan inovatif, sehingga mutu pembelajaran yang aktif dan 
inovatif, sehingga mutu pembelajaran yang aktif dan inovatif, 
sehingga mutu pembelajaran akan meningkat. 
c. Komponen-komponen Mutu Pembelajaran  
Dalam melaksanakan pembelajaran, terhadap kesatuan 
komponen pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan antara satu 
dengan yang lain karena satu dengan yang lain saling berkaitan. 
Komponen-komponen tersebut menunjang kualitas pembelajaran. 
(A. Rusdiana, M.M, Yeti Heryati, 2015:150). Rusman (2013:1) 
menyatakan bahwa komponen pembelajaran meliputi tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode dan strategi 
pembelajaran oleh guru saat menentukan model pembelajaran yang 
akan digunakan.  
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Menurut Brown dalam Wina Sanjaya (2010:9-13), 
komponen pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Siswa  
Siswa merupakan subjek dalam pembelajaran. dengan 
demikian, segala kegiatan pembelajaran harus menjadikan 
siswa sebagai pusatnya. Pembelajaran harus direncanakan 
degan menyesuaikkan kondisi siswa, seperti kemampuan dasar, 
minat, bakat, motivasi, dan gaya belajar siswa. Jadi, keputusan 
apapun yang terkait dengan pembelajaran harus dari kondisi 
siswa yang akan mendapat pembelajaran. 
2) Tujuan 
Tujuan merupakan komponen yang penting setelah 
siswa, tujuan pembelajaran merupakan turunan dari visi misi 
pendidikan pada suatu lembaga pendidikan. Dengan adanya 
tujuan pendidikan maka pendidikan akan lebih terarah. 
3) Kondisi  
Kondisi adalah berbagai pengalaman belajar yang 
dirancang agar siswa dapat mencapai tujuan khusus seperti 
yang telah dirumuskan. Pengalaman belajar harus mampu 
membuat siswa belajar secara aktif. Pada proses pembelajaran 
guru harus sebagai fasilitator yang mampu memfasilitasi siswa 
agar dapat belajar sesuai minat, motivasi, dan gaya belajarnya 
sendiri.  
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4) Sumber Belajar 
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang 
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar. 
Sumber belajar meliputi kegiatan fisik, seperti tempat belajar, 
buku, perpustakaaan, dan guru. Pada proses pembelajaran guru 
harus bisa menentukan sumber belajar yang akan digunakan 
dalam pembelajaran. 
5) Hasil Belajar 
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam 
memperoleh kemampuan atau kompetensi. Hasil belajar juga 
menjadi cerminan keberhasilan atau kegagalan pembelajaran 
dalam pencapaian tujuan yang telah direncanakan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa pembelajaran memiliki komponen-
komponen yang saling berkaitan satu sama lain. Komponen-
komponen yang berkaitan meliputi siswa, tujuan, kondisi, 
sumber belajar dan hasil belajar. Komponen-komponen 
tersebut tidak dapat dipisahakan satu sama lain karena semua 
komponen-komponen tersebut saling berkaitan. 
d. Konsep mutu pembelajaran 
Menurut Nanang Fattah (2013:10-11) Sistem penjamin 
mutu merupakan kegiatan yang sistematik dan terpadu pada 
penyelenggaraan pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
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di satuan pendidikan secara berlanjut (continuous quality 
improvement) yaitu: 
1) Pencapaian setandar 
2) Kepuasan pengguna hasil-hasil pendidikan baik internal 
maupun eksternal 
Kegiatan yang sistematik dan terpadu tersebut dilakukan oleh 
satuan/program pendidikan, penyelenggara satuan/program 
pendidikan, pemerintah daerah, dan masyarakat serta melibatkan 
dubia usaha. Pelaksanaan penjamin mutu pendidikan terutama 
berada pada satuan/program pendidikan. Penyelenggara 
satuan/program pendidikan berkewajiban dan memberikan bantuan 
dalam pemenuhan standar 
Menurut Mulyasa (2011:173-174) pemahaman atas mutu 
proses pendidikan perlu dibantu pleh pengertian konsep proses 
yang merujuk kepada kegiatan penanganan transformasi masukan-
masukan melalui subsistem pemrosesan menjadi keluaran serta 
hasil-hasil yang berasal dari masukan dan tindakan berikutnya 
melalui umpan balik dan evaluasi keluaran. Konsep tersebut 
didasarkan atas asumsi bahwa pendidikan sebagai sistem terbuka 
mengansung sub-sub sistem masukan, keluaran dan umpan balik 
secara eksternal. Berdasarkan pemahamn demikian, maka mutu 
proses menunjukkan kebermutuan sub-sub sistem dalam sistem 
proses, yang meliputi tindakan kerja, komunikasi dan monitoring. 
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Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
konsep dari mutu pendidikan dapat berjalan karena adanya 
tindakan kerja antar antasan dan bawahan, adanya komunikasi satu 
sama lain dan adanya monitoring dari atasan. 
e. Prerencanaan Pembelajaran 
Perencanaan dilakukan guna memastikan pembelajatan 
dapat berjalan dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
dicpai. Menurut Wina Sanjaya (2010:31-32), terdapat beberapa 
alasan mengapa pembelajaran perlu direncanakan, yaitu (1) 
pembelajaran merupakan proses yang bermutu; (2) pembelajaran 
adalah proses kerjasama yang melihat banyak pihak ( minimal guru 
dan siswa); (3) pembelajaran adalah proses yang kompleks; (4) 
proses pembelajaran akan efektif bila memanfaatkan berbagai 
sarana dan prasarana yang tersedia ebagai sumber belajar. 
Rusman (2013:4-7) menyatakan bahwa perencanaan 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Silabus merupakan acuan pengembangan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. silabus memuat identitas mata pelajaran, standar 
kompetensi, komperensi standar, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, 
alokasi waktu dan sumber belajar. Muatan pada silabus 
dikembangkan oleh suatu pendidikan berdasarkan Standar Isi 
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(SI) san Standar Kompetensi Lulusan (SKL), serta penyusunan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah dokumen 
yang menjadi pegangan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang disusun sesuai silabus. Stiap guru wajib 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran terdiri dari serangkaian komponen 
yang meliputi (1) identitas mata pelajaran; (2) standar 
kompetensi; (3) kompetensi dasar; (4) indikator pencapaian 
kompetensi; (5) tujuan pembelajaran; (6) materi ajar; (7) 
alokasi waktu; (8) metode pembelajaran; (9) kegiatan 
pembelajaran; (10) penilaian; (11) sumber belajar. 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa pembelajaran 
merupakan proses yang kompleks. Oleh karena itu pembelajaran 
dibutuhkan sebuah perencanaan yang dijadikan pedoman dalam 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran diwujudkan dalam 
dokumen yang meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
B. Kajian Penelitian Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam melakukan sebuah penelitian diperlukan adanya acuan 
berupa  penelitian yang relevan. melalui hasil penelitian yang relevan 
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maka dapat dijadikan  sebagai  pendukung. Adapun yang dijadikan sebagai 
penelitaian yang relevan dalam  skripsi ini adalah sebagai berikut:  
1. Skripsi saudari Nuriyatus Sariroh Fakulitas Tarbiyah jurusan Tarbiyah. 
IAIN Surakarta, tahun (2014) yang berjudul “Manajemen Presonalia 
dalam mengembangkan Mutu Pendidikan di Madrasah Tsanwiyah 
Ribhul Ulum Kedungmutih Wedung Demak Tahun Ajaran 
2013/2014”. Hasil penelitian bahwa manajemen personalia dalam 
mengembangkan mutu pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Ribhul 
Ulum Kedungmutih Wedung Demak dapat di jabarkan, Pembinaan 
yang dilakukan oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Ribhul Ulum 
Kedungmutih Wedung Demak setiap hari bertempat di ruang guru, 
dilakukan setiap 3 bulan dan 6 bulan sekali. Dan dilaksanakan rapat 
untuk persiapan menjelang ujian tengah semester dan ujian akhir 
semester, untuk pelaksanaan workshop dan pelatihan-pelatihan tidak 
dilaksanakan secara rutin atau sesuai kebutuhan. MGMP (Musyawaroh 
Guru Mata Pelajaran) di tingkat KKN/K3M dan pembinaan personil 
sekolah mewakilkan 2 orang tenaga pendidik dan 1 orang tenaga 
kependidikan, yaitu dalam mengikuti seminar lokakarya atau diklat. 
Relevansi Penelitian Nuriyatus Sariroh dengan penelitian yang 
akan dikaji tentang pengembangan mutu pendidikan sedangkan 
perbedaan penelitian yang akan dikaji berkaitan dengan pelaksanaan 
supervisi. 
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2. Penelitian  yang  telah  dilakukan  saudara  Tandyo  Artoko (2016) 
IAIN Surakarta  dalam tesisnya tentang “Pelaksanaan Tugas Supervisi 
Pengawas  Pendidikan  Agama Islam Dalam Meningkatkan 
Kompetensi  Guru  Pendidikan Agama Islam SMA Negeri Se-
Kabupaten Karanganyar”. Dengan hasil yang diperoleh bahwa 
pelaksanaan tugas supervisi pengawas menunjukkan adanya 
perencanaan yang matang, pengelolaan yang cermat, pelaksanaan yang 
sungguh-sungguh serta pelaksanaan evaluasi sehingga  kompetensi 
guru Pendidikan Agama  Islam se-Kabupaten Karanganyar dapat 
meningkat.  
Relevansinya adalah sama-sama menjelaskan pelaksanaan 
supervisi, sedangkan Perbedanan dalam penelitian Tandyo Artoko 
bahwa yang melakukan supervisi adalah pengawas pendidikan agama 
islam, sedangkan penelitian dalam skripsi ini yang dilakukan adalah 
kepala sekolah sebagai koordinator dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di MTs N Loano Kabupaten Purworejo. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Supervisi dilakukan oleh kepala sekolah sangat erat dengan 
kegiatan disekolah seperti pembelajaran. Peran sebagai supervisor menjadi 
sangat penting,  karena tujuan supervisi itu sendiri secara garis besar 
adalah sebagai alat  kendali  mutu. Supervisi  juga memiliki tujuan sebagai 
bantuan, perbaikan, dan pembinaan kepada para guru dalam realisasi 
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kurikulum agar kurikulum  tersebut  dapat  berjalan  efektif  sesuai  dengan 
tujuan.  
Dalam pelaksanaan supervisi, kepala sekolah dan koordinator 
kerap menemui berbagai kendala, diantaranya adalah kurangnya kesadaran 
para guru mengenai  pentingnya  pelaksanaan  supervisi,  anggapan  yang 
masih melekat dari para guru bahwa kegiatan supervisi  hanyalah  untuk  
mencari-cari kesalahan, serta  kendala.  
Dari permasalahan tersebut di atas, peneliti ingin melakukan 
penelitian dengan memperhatikan bagaimana proses pelaksanaan supervisi 
yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisor dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Kirk dan Miller dalam Lexy J. 
Moleong (2007:4) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif dalam tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya 
maupun dalam peristilahannya. 
Menurut Sugiyono (2015:15) metodologi penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowbaal, teknik pengumpulann dengan trianggulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. Metode kualitatif digunakan 
untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung 
makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti merupakan 
suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh karena itu dalam penelitian 
kualitatif tidak menekankan makna. Generalisasi dalam penelitian 
kualitatif dinamakan transferability. 
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Menurut Lexy J. Moleong menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek peneliti, secara holistik, dan dengan cara 
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanankan di MTs N Loano Jl. Magelang km 09, 
Kecamatan Loano, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. Dengan 
pertimbangan peningkatan mutu pembelajaran di MTs N Loano tidak 
lepas dari peran supervisi pendidikan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan Kurang lebih mulai bulan 21 Oktober 2017 
sampai bulan 30 November 2017. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah Kepala Madrasah MTs N Loano 
Kabupaten Purworejo. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah Guru-
guru dan tenaga pendidikan di MTs N Loano Kabupaten Purworejo. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penelitian sebagai salah satu bagian penelitian yang 
merupakan unsur yang sangat penting. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan ini didasarkan atas pengalaman 
secara langsung dan mengamati kemudian  mencatat kejadian 
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya (Lexy J Moleong 
2007:174). Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan 
pelaksanaan supervisor dalam meningkatkan mutu pendidikan MTs N 
Loano tahun 2017. Dari hasil pengamatan yaitu: mengamati bagaimana 
proses belajar di dalam kelas dengan kepala madarsah selaku supervisi 
melihat bagaimana guru melakukan pembelajaran di dalam kelas. Dan 
mengamati pada saat ada evaluasi terhadap guru-guru mata pelajaran. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh gambaran-gambaran 
tertentu/info dalam pelaksanaan kepala sekolah dan pengawas dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Dengan informan yaitu guru-guru dan 
staf di MTs N Loano Kabupaten Purworejo. 
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Wanwancara yang di lakukan yaitu kepada: Ibu Fitria 
Aenun,S.Pd. M.Ed (kepala madrasah), Bapak Muh Zaini, Ibu Sri 
Pratiwi Nampiasih, Bapak Sugio, Bapak Zainal Arifin, Bapak Agung 
Dwi Raharjo, Bapak Muhaiminnurrohman, Ibu Khamidah, Bapak 
Hartono, Ibu Siti Alfiatun.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik (Nana Saudih, 
2007:221). Dokumentasi digunakan dalam penelitian kualitatif karena 
sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam 
konteks. (Lexy J. Moleong 2007:217). Teknik ini digunakan untuk 
mengetahui bagimana pelaksanaan-pelaksanaan meningkatkan mutu 
pendidikan di MTs N Loano tahun 2017. 
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 
bersifat dokumen, yang meliputi beberapa foto dalam proses belajar 
mengajar yang diawasi kepala madrasah. Dan dokumentasi 
administrasi lainnya. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam mendapatkan keabsahan data digunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Lexy J. 
Moleong 2007:330) 
Dezim membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang bermanfaat pengunaan: 
1. Sumber, membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. 
2. Metode, hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama.  
3. Penyidik, dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
4. Teori, fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan satu atau 
lebih teori. 
Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan 
perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu 
studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan 
hubungan dari berbagai pandangan (Lexy J Moleong 2007:330-332) 
Adapun dalam penyajian keabsahan data yang digunakan penelitian 
ini ialah menggunakan teknik triangulasi sumber. Triangulasi sumber 
berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Maka 
dalam penelitian ini triangulasi sumber ini untuk mengecek keabsahan data 
dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan 
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informan dalam mengamati pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran di MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
Sedangkan teknik triangulasi metode, yaitu pengumpulan data yang 
sejenis dengan menggunakan teknik metode yang berbeda. Misalnya 
membandingkan antara hasil metode observasi dengan hasil metode 
wawancara. 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisis data merupakan  kegiatan yang sangat 
penting dalam penelitian. Menurut Patton kegiatan menganalisis data 
adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikanya ke dalam suatu 
pola, kategori dan satuan uraian dasar. Ia membedakannya dengan 
penafsiran, yaitu memberikan arti yang signitifkan terhadap hasil analisis, 
menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di antara dimensi-dimensi 
uraian. Bogan dan Taylor mendefinisikan analisi data sebagai proses yang 
merinci usaha secara normal untuk menentukan tema dan merumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk 
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis kerja itu (Lexy J Moleong 
2007:280) 
Analisis data kualitatif adalah suatu proses analisis yang terdiri dari 
tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penerikan kesimpulan dan verifikasi (Andi Prastowo, 
2012:238) 
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Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, 
menyusun dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan 
data dan penafsiran data. 
Analisis data kualitatif menurut model Miles dan Huberman dapat 
melalui proses yakni sebagai berikut:  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data dalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan trasformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data 
ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang 
diperoleh akan cek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti 
lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, 
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada 
saat penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari 
catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, 
memusatkan tema dan menentukan batas. Reduksi data merupakan 
bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, 
membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian 
rupa. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua 
data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data 
yang selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam 
reduksi data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi 
informan. Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan 
simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara 
logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Tahap Pengambilan Kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebgai temuan 
penelitian.Langkah selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-
ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data yang telah 
terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan.Langkah selanjutnya 
yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang 
berbeda dari temuan yang sudah ada (Sugiyono, 2014: 91-99) 
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Gambar 3.1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
(Diadaptasi dari Miles dan Huberman, 2007:20) 
Model analisis di atas unsur dalam penelitian yaitu, pengumpulan data, 
reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan data kemudian 
data dirangkum (reduksi data), setelah data dirangkum data disajikan dalam 
bentuk tabel, grafik dan sejenisnya (penyajian data), melalui penyajian data 
tersebut maka data akan tersusun dan terorganisasikan sehingga mudah dipahami. 
Setelah penyajian data selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi 
untuk menjamin keabsahan data yang telah diperoleh (penarikan kesimpulan). 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran umum lokasi penelitian 
Gambarn umum daerah penelitian yang dikemukakan antara lain: 
Letak geografis MTs N Loano Kabupaten Purworejo, sejarah singkat 
berdiri dan perkembangan MTs N Loano Kabupaten Purworejo, visi, 
misi, dan tujuan, fasilitas sekolah serta keadaan guru, karyawan dan 
peserta didik di MTs N Loano Kabupaten Purworejo  
a. Letak geografis MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
MTs Loano Kabupaten Purworejo yang menjadi lokasi 
penelitian ini adalah lembaga pendidikan  yang berada di bawah 
pengawasan dari pemerintah, secara geografisnya berada di desa 
Banyuasin Kembaran Kecamatan Loano Kabupaten Purworejo. 
MTs Loano menempati area tanah seluas 5.117 M dengan status 
hak milik madrasah. (Dokumentasi MTs N Loano Kabupaten 
Purworejo). Adapun batas-batas wilayah adalah sebagai berikut: 
  Sebelah Selatan  :Desa sedayu  
  Sebelah Utara   : Desa Banyuasin Separe  
  Sebelah Timur  : Desa Ngargosari 
  Sebelah Barat   : Desa Banyuasin Separe 
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Lingkungan disekitar MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
sangat kondunsif untuk.  Melaksanakan proses belajar mengajar, 
walaupun lokasi tidak jauh dari jalan raya namun tidak menjadi 
kendala dalam pelaksanaan pembelajaran. Untuk menjangkau  
lokasinyapun juga sangat mudah karena tidak jauh dari jalan raya. 
b. Sejarah Berdirinya MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
MTs Negeri Loano dengan alamat Desa Banyuasin 
Kembaran Kec Loano Kab Puworejo atas jasa Kepala Madrasah 
Bapak Sobrun Jamil sucen Juru Tengah dan ganti kepala lagi Oleh 
Bapak Sudarno yang asalnya Dari Surakarta, pada zaman pak 
sudarnolah yang membawa kemajuan MMTs Yang ada di Kab 
Purworejo sehingga MTs Negeri Loano  yang tadinya seperti 
kandang ayam berubah menjadi gedung berlantai dua dengan 
jumlah ruang belajar 6 RKB dan  3 ruang belajar tidak bertingakat, 
akan tetapi pada tahun 2005 MTs Mendapatkan  bantuan gedung 
lagi dan di bangunkan di ruang yang tidak bertingkat menjadi 
bertingkat karena  sudah tidak ada lahan untuk pembangunan 
sehingga pembangunannya ke atas  alias  sekarang berlanatai dua 
semua.  Karna kurangnnya lahan lagi  melakukan pemekaran lokasi 
yang ada di Kebongunung dengan pembelian tanah yang  
bersumber dari Negara , atas jasa dari bapak Rahmat  kakak dari 
bapak Sulistiyo MTs mendapatkan bantuan untuk pembelian tanah 
dilokasi Desa kebongunung dengan jumlah -+ 4000 M2 yang 
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semula rencana untuk perumaahan atas jasa bapak Rahmat maka  
yang tadinya untuk perumahan dijual untuk Gedung MTS Negeri 
Loano , tidak kalah pentingnya dan fadilah dari beperapa guru dan 
para ulama di banyuasin pun dapat beli tanah milik Ibu Aspiyah 
binti jarami dengan folume -+ 300 M2 yang dibayarkan dengan 
uang BP3 MTs Negeri Loano.  Pada tahun   2001 untuk alamat 
kantor berubah pindah ke alamat Kebongunung karna dengan 
alasan untuk mempermudah komunikasi dengan wilayah  dan 
Pusat  lebih mudah dan strategis dekat dengan jalan Provinsi, 
akhirnya puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah MTs Negeri 
Loano mempunyai dua ( 2 ) Kampus yaitu Lokasi 1. Desa 
Banyuasin Kembaran 2. Desa Kebongunung Jl Magelang KM 9 
Loano.  Pada Tahun 2009  MTs Negeri Loano Mendapatkan 
bantuan lagi berupa satu paket gedung Lap Compyuter  dan 
dibangun di lokasi Banyuasin pada tanah yang beli dari uang BP3.  
Perkembangan –perkembangan yang sangat pesat mulai tahun 
demi tahun dan samapai akhir tahun 2016/2017  .  
c. Visi, Misi MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
1) Visi MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
“Insan yang berakhlakul karimah, cerdas dan terampil” 
2) Misi MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
a) Menumbuhkan perhayatan terhadap ajaran Islam sehingga 
menjadi sumber kearifan dalam berperilaku. 
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b) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran Islam 
sehingga siswa menjadi tekun beribadah, jujur, disiplin, 
seportif, tanggung jawab dan percaya diri. 
c) Membiasakan peserta didik hormat pada orang tua guru 
serta menyayangi sesama. 
d) Melatih pesera didik unggul dalam perolehan nilai UN, 
lomba KIR, lomba Mapel, lomba kesenian dan lomba olah 
raga. 
e) Melatih peserta didik terampil dalam membaca Al-Qur’an, 
iamam tahlil, praktek shalat wajib dan sunah, 
mengoperasikan Ms Word, Ms Exel, Power Point dan 
Internet. 
f) Melaksanakan pengelolaan madrasah dengan manajemen 
partisipatif dengan melibatkan seluruh warga madrasah dan 
kelompok kepentingan dengan melandaskan nilai religius, 
jujur, disiplin, cerdas dan peduli lingkungan dan sosial 
lingkungan madrasah. 
d. Fasilitas MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, 
tanpak secara rinci fasilitas dan gedung madrasah yang dimiliki 
MTs N Loano Kabupaten Purworejo. Data yang diperoleh adalah 
di bawah ini 
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1) Gedung Sekolah 
No Nama Barangunan Jumlah 
1 Ruang Kelas 21 Ruangan 
2 Ruang Kepala 1 Ruangan 
3 Ruangan Guru 2 Ruangan 
4 Ruangan TU 1 Ruangan 
5 Ruang Perpustakaan 2 Ruangan 
6 Ruang BP/BK 2 Ruangan 
7 Ruang UKS 2 Ruangan 
8 Ruang Lab Komputer 1 Ruangan 
9 Jamban/WC 17 
10 Musolla/Masjid 1 
Sumber Data : Tata Usaha MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
Tabel I. Fasilitas Gedung Madrasah 
2) Administrasi Madrasah 
Adapun administrasi madrasah yang menunjang lancarnya 
kegiatan belajar mengajar meliputi: 
a) Administrasi kantor, terdiri dari: 
(1) Struktur organisasi madrasah 
(2) Jadwal pelajaran 
(3) Jadwal kegiatan madrasah 
(4) Kalender pendidikan 
(5) Buku periksaan proses belajar mengajar 
(6) Buku pembinaan 
(7) Buku penyerahan raport  
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(8) Buku tamu  
(9) Buku notulen madrasah 
(10) Buku berita acra 
(11) Absensi guru 
b) Administrasi guru, terdiri dari: 
(1) Kalender pendidikan 
(2) Program pengajaran semester 
(3) Persiapan mengajar harian 
(4) Jadwal pelajaran 
(5) Analisis evaluasi pembelajaran 
(6) Program bimbingan dan konseling 
(7) Grafik pencapaian target kurikulum 
(8) Buku nilaian harian 
(9) Daftar kenaikan kelas 
(10) Daftar hadir siswa  
(11) Daftar kelas 
(12) Denah kelas 
(13) Peta kelas 
(14) Daftar piket guru 
(15) Buku notulen rapat 
(16) Struktur organisasi kelas 
(17) Bank soal 
c) Administrasi keuangan, terdiri dari: 
(1) Buku pembayaran SPP 
(2) Buku keuangan madrasah 
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d) Administrasi surat-menyurat, terdiri dari: 
(1) Buku agenda surat masuk/keluar 
(2) Data mutasi siswa 
e) Administrasi murid, terdiri dari: 
(1) Absen murid 
(2) Buku rekap murid 
(3) Buku raport 
(4) Buku kegiatan siswa 
(5) Papan absensi 
(6) Buku penerimaan murid baru 
f) Administrasi ketata usahaan, terdiri dari: 
(1) Buku daftar hadir guru  
(2) Buku keadaan guru dan murid 
(3) Buku daftar hadir rapat 
(4) Buku notulen rapat 
(5) Buku pinjam meminjam perpustakaan 
(6) Buku urutan kepangkatan 
(7) Grafik dan statistik  
g) Laporan, terdiri dari: 
(1) Buku laporan penerimaan murid baru 
(2) Buku laporan sumatif per semester 
e. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 
1) Keadaan Guru dan Karyawan 
Di dalam lingkup guru dan karyawan memiliki peran yang 
penting, di MTs N Loano Kabupaten Purworejo. Dengan 
keadaan guru dan karyawan meliputi: 
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Guru dan Pegawai L P Jumlah Keterangan 
Guru Negeri Madrasah 19 14 33  
Guru Negeri Diknas - - -  
Guru Tidak Tetap/ 
Honorer 
2 3 5 GTT 
Madrasah 
Guru Tetap Yayasan - -   
Pegawai Negeri 2 2 4  
Pegawai Honorer/Tidak 
Tetap 
4 2 6 PTT 
Madrasah 
Jumlah 27 21 48  
Sumber Data : Tata Usaha MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
Tabel II. Keadaan Guru dan Karyawan 
2) Keadaan Siswa MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
 Pada tahun pelajaran  2017/2018 di MTs N Loano 
Kabupaten Purworejo memiliki siswa yang berjumlah 729 
siswa, yang masing-masing  kelas dibagi menjadi 7 ruang kelas 
dengan setiap ruang kelas memiliki kurang lebih 32 murid. 
Berdasarkan dokumentasi yang penulis terima. Dengan data 
murid sebagai berikut: 
Kelas L P Jumlah 
7 135 97 232 
8 132 111 243 
9 121 133 254 
Jumlah 388 341 729 
Tabel III. Keadaan Siswa 
Sumber Data: Tata Usaha MTs N Loano Kabupaten Purworej 
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f. Struktur Organisasi MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 (Dokumentasi MTs N Loano Kabupaten Purworejo) 
 
 
Kepala Madrasah 
Fitriana Ainun, S.Pd,M.Pd 
Ketua Komite 
H.Mukholis,S.Pd.I 
Kepala Ur. Tata Usaha 
Isman 
Waka Humas 
Zainal Arifin,S.Pd 
Waka Ur. Sapras 
Haryanto,S.Ag 
Waka Ur. Kurikulum 
Samsul Hadi,S.Pd 
Waka Ur. Kurikulum 
Muh Zaini,S.Pd 
Pemb. Kurikulum 
Agung Dwi Raharjo,S.Pd 
Pembina Osis 
Rokhmat,S.Pd 
Seksi MGMP 
 
Pemb. Pramuka 
Sugiyo,S.Pd 
Seksi Litbang 
 
Pemb. UKS/PMR 
Baskoro S,S.Pd 
BP/BK 
1. Sri Banatun,S.Pd 
2. Icheti HK,S.Pd 
Gr. Mata Pelajara 
Agus Kuncoro,S.Pd 
Wali Kelas 
 
SISWA 
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g. Keadaan Kelas 
1) Pencahayaan Kelas 
 Kelas-kelas yang ada di MTs N Loano Kabupaten 
Purworejo memiliki kondisi kelas yang baik, nyaman untuk 
melaksanakan pembelajaran dengan pencahayaan yang cukup 
terang. 
2) Kebersihan 
 Siswa di MTs N Loano Kabupaten Purworejo  diajarkan 
dan dicontohkan untuk menjaga kebersihan. Kondisi kelas yang 
ada di MTs N Loano Kabupaten Purworejo sudah cukup bersih. 
Dan MTs N Loano memiliki 2 orang tenaga kebersihan yang 
bertugas untuk membersihkan lingkungan sekolah. 
3) Penataan dan aksesoris kelas 
 Ruang kelas dihiasi dengan tulisan-tulisan kaligrafi dan 
gambar-gambar pahlawan yang memperindah ruangan kelas. 
(Dokumentasi MTs N Loano Kabupaten Purworejo). 
2. Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu 
Proses Pembelajaran di MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
Pelaksanaan supervisi pendidikan yang dilakukan pada tanggal 
6 Oktober 2017, kegiatan tersebut dilakukan pada jam 07.00 WIB 
dengan kunjungan kelas pada bapak Drs Puji Raharjo dengan mapel 
pelajaran bahasa Indonesia yang berada di kelas 8B. Dalam melakukan 
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supervisi pada bapak Drs Puji Raharjo kepala madrasah secara 
langsung melihat proses pembelajaran mulai dari berdoa dan proses 
pembelajaran. Pada saat itu pembelajaran di dalam kelas  pada saat itu 
adalah mengoreksi tugas minggu lalu yaitu pembuatan naskah pidato 
dan ada beberapa siswa disuruh maju untuk menyampaikan pidato di 
depan kelas pada saat itu di saksikan oleh kepala madrasah, karena 
masih adaya kunjungan kelas/pengawasan kelas oleh kepala madrasah. 
Setelah beberapa siswa maju di depan kelas, pelajaran dilanjutkan 
penyampaian materi oleh Bapak Puji Raharjo. Dalam penyampaian 
materi Ibu Fitri selaku kepala madrasah melihat/menyaksikan sebentar 
dalam penyampaian materi di dalam kelas, kemudian beliau pamit 
keluar kelas dengan memberikan salam di kelas tersebut. (Observasi, 6 
Oktober 2017) 
Kemudian dilanjutkan obsevasi kelas pada Ibu Sri Pratiwi  
Nampiasih,S.Pd dengan mata pelajaran seni budaya dan berada di 
kelas 7A pada pukul. Pada kesempatan ini Ibu Fitri selaku kepala 
madrasah menyaksikan proses belajar mengajar dari awal proses 
belajar mengajar berlangsung dari guru memberikan salam dan 
kemudian berdoa untuk mengawali pembelajaran, kemudian 
dilanjutkan dengan pelajaran yang waktu itu praktik membuat cendra 
mata dari bahan bekas. Sebelum pembuatan cendra mata dari bahan 
bekas Ibu Sri Pratiwi menjelaskan atau mengarahkan pembuatan 
cendra mata tersebut, dengan mengulangi materi yang dijelaskan 
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minggu lalu. Setelah itu pembuatan dipantau langsung oleh guru 
pelajaran dan memberi sedikit arahan-arahan dalam pembuatan cendra 
mata tersebut, cendra mata yang dibuat dari bahan bekas itu berbahan 
kain atau baju yang sudah bekas tapi masih layak untuk digunakan, 
beberapa siswa membuat cendra mata seperti sarung bantal, tas kain, 
kotak tisu dll pembuatan dengan dikelompokan beberapa siswa . 
Kepala madrasah juga ikut serta dalam pengawasan pembelajaran 
tersebut dengan kepala madrasah melihat bagaimana proses pembuatan 
cendra mata tersebut. Setelah proses pembelajaran berjalan beberapa 
menit Ibu Fitria keluar dari kelas, karena sudah cukup dalam 
pemantauan pembelajaran pada saat itu. Dengan berpamitan kepada 
Ibu Sri Pratiwi karena siswa masih konsen dengan pekerjaan mereka.  
(Observasi, 6 Oktober 2017). 
Pada pukul 07.19 kepala madrasah melakukan kunjungan kelas 
untuk melihat bagaimana guru mengajar di dalam kelas. Pelaksanaan 
supervisi terhadap Bapak Asfian Taufik dengan mapel bahasa Inggris 
yang berada dalam kelas 9A. Kepala madrasah memantau bagaimana 
penyampaian materi dalam pembelajaran yang diamatai dari salam 
hingga penyampaian materi, kepala madrasah juga mengamati 
bagaimana penyampaian materi kepada siswa di dalam kelas. Dan 
setelah pembelajaran selesai Bapak Asfian mendapat bimbingan secara 
individu, itu dilakukan karena kurangnya pengunaan media 
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pembelajaran. Jasi siswa merasakan bosan (Observasi, 7 Oktober 
2017). 
Pada hari itu dilanjutkan dengan melakukan kunjungan kelas 
kepada bapak Samsul Hadi,S.Pd dengan mata pelajaran bahasa 
Indonesia, pada kesempatan itu kepala madrasah melakukan 
kunjungan kelas tidak dari awal pelajaran di mulai tetapi dalam 
pertengahan pelajaran di saat Bapak Samsul Hadi melakukan ulangan 
harian. Oleh karena itu Ibu kepala madrasah hanya masuk ke dalam 
kelas dan menanyakan proses pembelajaran kepada Bapak Samsul, 
karena masih di adakan ulangan harian maka kepala madrasah hanya 
melihat-lihat sebentar di dalam ruangan kemudian meninggalkan ruang 
kelas menuju kelas lainnya. (Observasi, 7 Oktober 2017) 
Dengan dilanjutkan observasi kelas kepada Ibu Nur 
Hidayah,S.Ag dengan mata pelajaran Qur’an Hadis. Pada saat itu Ibu 
Fitri selaku kepala madrasah melakukan observasi kelas, Ibu Fitri 
melakukan observasi kelas pada saat pembelajaran baru dimulai Ibu 
Fitri berada di dalam kelas melihat dari awal proses pembelajaran dari 
guru mata pelajaran memberikan salam kepada siswa. Dan pada waktu 
itu karena pelajaran dimulai dengan setoran hadis kepada guru mata 
pelajaran, Ibu Fitri selaku kepala madrasah ikut serta untuk menyimak 
siswa melakukan setoran hadis. Dikarenakan siswa dikelas ada 32 
siswa maka Ibu Fitri membantu Ibu Nur Hidayah untuk pelaksanaan 
pembelajaran agar cepat selesai dan dilanjutkan proses pembelajaran 
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selanjutnya. Setelah selesai hafalan masih ada waktu beberapa menit 
dilanjutkan dengan menyampaikan materi selanjutnya, kemudian 
kepala madrasah keluar dari kelas. (Observasi, 7 Oktober 2017) 
Pada tanggal 10 oktober jam 07.30 diadakan observasi kelas 
dengan guru yang mendapatkan pengawasan dari kepala madrasah 
yaitu Ibu Indah Mungasaroh guru yang mengampu mata pelajaran 
bahasa Arab. Pada saat ibu kepala madrasah melakukan observasi 
tidak tepat pukul 07.00 dikarenakan beliau menemui tamu terlebih 
dahulu. Pada saat kepala madrasah melakukan observasi kelas 
pelajaran sudah berjalan beberapa menit. Pada saat itu kepala sekolah 
mengamati pembelajaran yang sedang berlansung, guru yang sedang 
menyampaikan materi pelajaran bahasa Arab. Kepala madrasah 
menyaksikan hanya beberapa menit karena beliau harus menghadiri 
undangan rapat. (Observasi, 10 Oktober 2017)  
Pada  tanggal 11 Oktober 2017 pengawasan terhadap bapak 
Mustamir dengan matapelajaran sejarah kebudayaan Islam (SKI), 
pengawasan oleh Ibu Fitri selaku kepala madrasah dilaksanakan pada 
pukul 07.35 pada saat proses belajar mengajar sudah berlangsung 
selama satu jam pelajaran. Karena pada saat itu pelajaran sejarah 
kebudayaan Islam berlangsung dua jam pelajaran. Kepala madrasah 
selaku supervisor/pengawas masuk kedalam kelas pada saat 
pembelajaran berlangsung, kepala madrasah melihat bagaiman 
pembelajaran berlangsung, karena pada saat itu dilaksanakan ulangan 
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harian maka Ibu Fitri menanyakan kepada Bapak Mustamir adakah 
kendala dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas entah dari 
segi siswa  ataupun segi sarana dan prasarana yang ada didalam kelas. 
Namun Bapak Mustamir menyatakan dalam kelas yang sekarang diajar 
belum mendapatkan kendala-kendala dalam pembelajaran. Setelah Ibu 
Fitri menanyakan hal tersebut beliau melihat-lihat siswa yang sedang 
mengerjakan soal ulangan harian dengan berkeliling dari bangku-
kebangku. Setelah selesai kepala madrasah memberikan salam dan 
pamit kepada Bapak Mustamir dan beliau keluar kelas. (Observasi, 11 
Oktober 2017) 
Tanggal 19 Oktober masih terlaksana pengawasan terhadap 
guru mata pelajaran, tetapi pada hari ini pengawasan menyeluruh yaitu 
pada saat bel masuk kelas sudah berbunyi dan siswa harus masuk 
kedalam kelas untuk melaksanakan tadarus Al Qur’an sebelum 
terlaksananya pembelajaran. Pada saat Tadarus Al Qur’an diawasi oleh 
guru piket, jika guru mata pelajaran pertama belum masuk kedalam 
kelas. Setiap paginya memang Ibu Fitri selaku kepala madrasah 
berkeliling madrasah tidak hanya ke kelas-kelas tetapi, berkeliling juga 
ke seluruh tempat-tempat yang ada di madrasah seperti ke kantin, 
kamar mandi dan musolla untuk mengecek adakah siswa yang belum 
masuk ke dalam kelas atau belum. Kemudian kepala madrasah 
berkeliling ke kelas-kelas mengecek guru sudah ada didalam kelas 
untuk memimpin berjalannya tadarus pagi didalam kelas. Setelah 
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selesai tadarus pagi dilanjutkan dengan pelajaran seperti biasanya. 
Kegiatan tadarus memang kegiatan rutin dan sudah terjadwal di 
madrasah. (Observasi, 19 Oktober 2017) 
Dari hasil observasi di atas dikuatkan dengan pernyataan yang 
diperoleh dari kepala madrasah yang di dapatkan dengan wawancara 
kepada beliau dalam pengawasan yang dilaksanakan di MTs N Loano 
Kabupaten Purworejo beliau memaparkan tentang bagaimana usaha 
untuk membantu meningkatkan dan mengembangkan potensi sumber 
daya guru dapat dilaksanakan di madrasah  dengan berbagai alat usaha. 
Dalam segi teknik atau uasaha kepala madarsah untuk mengetahui 
permasalahan atau kebutuhan yang dihadapi oleh guru-guru beliau 
memaparkan “Dalam pelaksanaan supervisi pendidikan yang 
dilaksanakan di madrasah ini. Dengan saya melakukan kunjungan 
kelas, observasi kelas dan pertemuan individu untuk menegetahui 
kendala-kendala yang didapatkan oleh guru dalam proses belajar 
mengajar. Kalo setiap paginya memang menjadi rutina untuk 
berkeliling dari kelas kekelas untuk mengecek proses tadarus. Dan 
dilanjutkan untuk mengawasi proses belajar mengajar untuk guru-guru 
mata pelajaran. Tetapi saya tidak hanya mengawasi proses yang ada di 
dalam kelas tetapi sebelum proses belajar mengajar terlaksana, saya 
melihat bagaimana pembuatan Rpp, kesiapan dalam pengajaran, 
standar pengelolaan dan bagaimana standar dalam penilaian”. Masalah 
akademik dan manajerial yang ada di madarsah ini apa saja. “Masalah-
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masalah secara akademik  itu kadang guru mengalami kesalahan dalam 
pembuatan rpp, kalo secara manajerial karena madrasah ini sangat 
minim sekali fasilitas dan kesiswaan karena siswa itu disuruh disiplin 
itu susah kadang guru susah apalagi siswanya. (Wawancara Ibu Fitria 
Aenun,S.Pd.M.Ed “kepala madrasah, 19 Oktober 2017) 
Adapun beberapa pendapat guru di madrasah seperti pendapat 
Bapak Muhaimin, menyatakan dalam pelaksaan supervisi pendidikan 
di MTs N Loano Kabupaten Purworejo bawasanya beliau mengatakan 
“Bahwa sasaran dari supervisi adalah ada dua macam yaitu secara 
akademik pengawasan pada saat terjadinya proses belajar mengajar, 
dan secara manajerial yaitu adanya garapan manajemen sekolah seperti 
manajemen kurikulum, kesiswaan dan manajemen pembelajaran. 
Namun dalam pengamatan saya dalam proses belajar mengajar beliau 
Ibu Fitria selaku kepala madrasah, pengawasannya itu secara langsung 
beliau setiap ada di madrasah berkelililing dari pagi yaitu setelah bel 
masuk kelas berbunyi beliau berkeliling untuk mengecek keadaan 
siswa disekitar madrasah. Kemuadian setelah pembelajaran dimulai 
beliau masuk kekelas-kelas untuk melihat proses belajar mengajar 
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran di dalam kelas. Dalam 
persiapan pengajaran sebelum pembelajaran dilaksanakan dalam 2 
minggu sebelum memasuki semester Rpp harus sudah jadi”. 
(Wawancara Kepada Bapak Muhaiminnurrohman, 28 September 2017) 
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Adapun pendapat guru yang lainnya dari Bapak Agung yaitu 
beliau berpendapat tentang pelaksanaan supervisi pendidikan yang ada 
di MTs N Loano Kabupaten Purworejo “Dalam pelaksanaan supervisi 
pendidikan yang ada di MTs N Loano ini yang dilakukan oleh kepala 
madarasah sendiri Ibu Fitri. Secara akademik  pelaksanaan 
supervisi/pengawasan menitik beratkan pada pengawasan yang 
dilaksanakan di dalam kelas pada waktu terjadinya proses belajar 
mengajar berlangsung, biasaya Ibu Fitri melakukan pengawasan 
dengan masuk ke dalam kelas melihat guru yang sedang mengajar dari 
penyampaian materi dan pemberian evaluasi kepada siswa dan secara 
manajerial dengan pengawasan sarana prasarana madarsah. 
Pengawasan terhadap guru itu apabila guru mengalami kesulitan atau 
masalah mengajar maka kepala madrasah akan memberikan solusi 
dengan pertemuan individi atau pas rapat bulannan untuk memberikan 
solusi kepada guru”. (Wawancara Bapak Agung Dwi Raharjo, 28, 
September 2017) 
Bapak Sugiono juga perpendapat tentang pelaksanaan supervisi 
di madrasah yang dilaksanakan oleh kepala madrasah “Bawasanya 
dalam pelaksanaan supervisi di madrasah atau pengawasan yang ada di 
madrasah yang dilaksanakan oleh kepala madrasah yaitu Ibu Fitri, 
pengawasan yang fokus dalam tenanga pendidikan yang ada di 
madrasah ini. Seperti pengawasan kepada guru mata pelajaran dan 
pengawasan kepada bidang tata usaha atau (TU). Dalam pengawasan 
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guru mata pelajaran biasanya dilakukan pengawasan kelas seperti 
kunjungan kelas dan observasi kelas, dalam bidang tata usaha biasanya 
seperti pengawasan dalam bidang keuangan yang ada di madrasah ini. 
Dalam pengawasan guru pengajar biasanya kepala madrasah masuk ke 
dalam kelas pada saat pembelajaran terlaksana, jadi kepala madrasah 
tau bagaimana proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas dan 
jika ada kendala dalam pengajaran guru kepada siswa kepala madrasah 
dapat melihat secara langsung dan tau bagaimana solusi yang harus 
dilakukan seperti itu. Dan ketika sebelum guru melakukan proses 
belajara mengajar kepla madrasah mengecek rpp, silabus, program 
remidi program pengayaan, absen siswa dll Dan kalo dalam bidang tata 
usaha biasanya dilakukan pengawasan terhadap keuangan berapa dana 
yang masuk dan keluar”. (Wawancara Bapak Sugiono, 21 Oktober 
2017) 
Ibu Sri Pratiwi memberikan pernyataan tentang bagaimana 
pelaksanaan supervisi pendidikan yang ada di madrasah ini, beliau 
memberi pernyataan tentang pengawasan pendidikan yaitu “Di 
madrasah ini pengawasan pendidikan terlaksana secara teragendakan 
sejak awal, jadi kami sebagai tenaga kependidikan di madrasah 
mengetahui bawasanya ada pengawasan oleh kepala madrasah. Dalam 
pelaksaan supervisi pendidikan ini sangat membantu kami guru-guru 
sebagai tenagan kependidikan untuk menjalankan tugas. Jika kami 
mengalami permasalahan-permasalahan dalam melaksanakan 
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pembelajaran misalnya, jadi kami guru itu mendapat arahan dan solusi 
untuk mengatasi permasalah yang ada di madrasah ini. Seperti saya 
kadang mendapatkan permasalahan dalam fasilitas madrasah karena 
madrasah ini sangat minim fasilitasnya, jadi saya harus pintar-pintar 
mengunakan fasilitas yang ada. Misalnya karena saya mengar seni 
budaya saya dalam praktik membutuhan kadang mesin jahit untuk 
praktik menjahit dan madrasah tidak mempunyai maka saya harus 
pintar mencari cara untuk menghantikan mesin jahit dengan 
mengunakan jahitan manual atau jahitan tangan, tetapi hal ini malah 
menjadikan siswa bisa menjahit juga. (Wawancara Ibu Sri Pratiwi, 21 
Oktober 2017) 
Ibu Indah Mungasaroh juga berpendapat tentang bagaimana 
pelaksaan supervisi pendidikan di madrasah beliau berpendapat 
“Pengawasan tenaga kependidikan di madrasah ini, tidak hanya 
mengawasi bagaimana proses belajar mengajar saja. Tetapi juga 
mengawasi bagaimana persiapan sebelum di adakanya proses belajar 
mengajar di dalam kelas itu seperti persiapan Rpp yang di buat oleh 
guru dua minggu sebelum memasuki semester awal masuk dan 
semuanya itu berkaitan dengan kegiatan administrasi pendidikan yang 
ada di madrasah. Bagaiman guru menguasai materi pembelajara, 
strategi pengunaan media dan penilaian pembelajaran seperti itu. 
(Wawncara Ibu Indah Mungasaroh, 1 September 2017) 
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Pada tanggal 3 Oktober adanya rapat dinas yang dilaksanakan 
pada setiap minggu awal setiap bulannya. Rapat ini menjadi evaluasi 
kepada guru-guru pengajar di MTs N Loano rapat itu diadakan setelah 
pembelajaran selesai yaitu sore hari. Di dalam rapat itu membahas 
adanya kekurangan yang dihadapai oleh guru-guru yang ada di 
madrasah, rapat yang dihadiri semua tenaga kependidikan yang ada di 
madrasah ini berlangsung cukup lama karena kepala madrasah sebagai 
pengawas mengadakan evalusi menyeluruh kepada terhadap guru-guru 
mata pelajaran dan pada bidang tata usaha yang ada di madarsah. 
Dimana kepala madrasah menanyakan kepada semua ketenaga 
pendidikan adakah permasalah atau kendala dalam pengajaran dan 
kegiatan administrasi yang ada di madrasah pada lokasi kedua 
madrasah. Dan membuat agenda pelaksanaan worksop untuk 
pembelajaran pembuatan bahan ajar. (Observasi, 3 Oktober 2017) 
Pelaksanaan supervisi pendidikan terhadap tata usaha atau 
(TU). Pada kesempatan ini kepala madrasah melakukan pengawasan 
kepada tenaga tata usaha di MTs N Loano Kabupaten Purworejo pada 
bidang administrasi yang dijabat oleh Ibu Siti Alfiatun, pada 
pengawasan bidang administrasi kepala madrasah Ibu Fitri mengecek 
bagamainana administrasi yang ada di madrasah ini sudah sesuai atau 
belumnya. Ibu Fitria melakukan pengawasan dengan Ibu Siti Alfiatun 
di ruang tata usaha dan melihat-lihat buku administrasi yang biasanya 
dicek satu bulan sekali oleh kepala madrasah. Dengan menanyakan apa 
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yang kurang jelas kepada Ibu Siti Alfiatun, kepala madarsah 
melakukan ini untuk mengetahui bagaiman kegiatan administrasi yang 
ada di madrasah. Bahwa administrasi pendidikan itu mencangkup 
kegiatan-kegiatan yang luas seperti kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian dan pengarahan, semua itu ditujukan kepada seluruh 
pihak yang bersangkutan  dengan tugas-tugas tenaga pendidikan. 
(Observasi, 20 Oktober 2017) 
Dalam kesempatan selanjutnya kepala madrasah mengawasi 
dalam bidang kebendaharaan yang ada di madrasah, kegiataan 
pengawasan kebendaharaan juga berlangsung setiap sebulan sekali 
dengan kepala madrasah mengecek dana yang keluar dan masuh di 
madrasah. Pengecekan itu agar ada kejelasan dana yang digunakan di 
madrasah. Pada waktu itu kebendaharaan dipegang oleh Ibu 
Khamidah, pengawasan yang biasanya dilakukan oleh Ibu Fitria 
biasanya dengan melihat data yang tertulis di buku bendahara 
madrasah. Dan Ibu Khamidah selaku kepala madrasah juga 
menjelaskan dana-dana yang keluar masuk untuk digunakan keperluan 
madrasah. (Observasi, 20 Oktober 2017) 
Pengamatan di atas di kuatkan dengan pernyataan oleh kepala 
madrasah. Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi pendidikan dalam 
bidang ketenagaan pendidikan, dalam tata usaha (TU) madrasah 
wawancara kepada Ibu Siti Alfiatun beliau menyatakan sebagai berikut 
“Dalam bidang administrasi yang ada di madrasah ini saya 
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bekerjasama dengan seluruh ketenagaan pendidikan yang ada di 
madrasah untuk mencapai tujuan dari madarsah ini. Bahwasanya 
kegiatan-kegiatan administrasi merupakan kegiatan seperti 
perencanaan, pengarahan dan pengawasan khususnya dalam bidang 
pendidikan yang ada di madrasah ini”. Untuk mengetahui dasar dari 
kegiatan administrasi yang ada di madrasah ini. “Untuk mengetahui 
dasar dalam pelaksanaan supervisi yang ada di madrasah ini seperti 
adanya efisiensi seorang tenaga kependidikan dalam mengunakan 
fasilitas yang ada di madrasah ini. Dan seorang pemimpin harus 
memiliki prinsip bagaiman memperhatikan kondisi yang ada di 
madrasah ini”. Dan bagaiman tujuan pendidikan yang ada di MTs N 
Loano. “Tujuan pendidikan yang ada di MTs N Loano dalam bidang 
administrasi madrasah, agar semua tenaga kependidikan yang ada di 
madrasah, agar memiliki kepribadian yang baik dan kecerdasan serta 
terampil.(Wawancara Bidang TU Ibu Siti Alfiatun, 20 Oktober 2017) 
Dan dilanjutkan dengan wawancara dalam bidang 
kebendaharaan. Untuk mengetahui bagaiman proses pelaksanaan 
supervisi pendidikan dalam bidang keuangan yang ada di madrasah, 
dengan memberi pernyataan sebagai berikut “Dalam bidang keuangan 
pengawas pendidikan memberi pengawasan terhadap bagaimana 
proses keluar masuk dana yang ada di madrasah ini. Saya setiap ada 
dana yang masuk dan keluar di madrasah selalu saya data, ya saya tulis 
agar ada kejelasan dalam nantinya bilamana ditanyakan oleh kepala 
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madrasah selaku supervisor di madrasah ini. Dan setiap bulan sekali 
pasti di cek dana yang masuk dan keluar oleh kepala madrasah”. 
(Wawancara Ibu Khamidah, 20 Oktober 2017) 
Bapak Hartono juga berpendapat tentang keuangan yang ada di 
madrasah karena di bidang kebendaharaan tidak hanya di pegang oleh 
Ibu Khamidah tetapi juga Bapak Hartono, dalam pelaksanaan supervisi 
dalam bidang keuangan yang di nyatakan oleh Bapak Hartono selaku 
kebendaharaan “Di bidang keuangan atau kebendaharaan yang ada di 
madrasah ini tidak luput dari pengawasan kepala madrasah, jadi setiap 
bulannya pasti ada pengecekan tentang kebendaharaan di mana kepala 
madrasah melihat catatan buku kebendaharaan. Tetapi setiap adanya 
dana yang masuk dan keluar di madrasah ini juga harus ada 
persetujuan dari kepala madrasah, jadi kita sebagai bendahara juga 
harus minta persetujuan kepala madrasah sebagai pemimpin di 
madrasah ini. Nah jadi kita sebagai bendahara tidak bisa langsung 
mengeluarkan dana tanpa adanya persetujuan dari kepla madrasah. 
Dan kita juga sering melakukan pertemuan individu dengan kepala 
madrasah untuk membahas tentang keuangan yang ada di madrasah. 
(Wawancara Bidang TU Bapak Hartono, 20 Oktober 2017) 
Pernyataan diatas dikuatkan oleh kepala madrasah selaku 
pengawas di MTs N Loano Kabupaten Purworejo. Dalam pelaksanaan 
tenaga pendidikan bidang tata usaha yang ada di madrasah ini beliau 
memaparkan “Bahwa dalam bidang tenaga pendidikan tata usaha yang 
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ada di madrasah meliputi bendahara dan administrasi, bawasanya 
dalam kebendaharaan yang ada di madrasah ini di jalankan oleh Ibu 
Khamidah dan Bapak Hartono. Dalam kepengawasan yang saya 
lakukan untuk para bendahara saya lakukan sebulan sekali dengan 
melihat dana yang masuk dan keluar di madrasah ini, jadi setiap ada 
dana yang masuk dan keluar di madrasah ini harus di cantumkan di 
buku bendahara agar dana itu jelas keluar dan masuknya karena semua 
dana yang masuk dan keluar perlu ada pertanggung jawaban. Kalau 
dalam bidang administrasi yang dijalankan oleh Ibu Siti Alfiatun kita 
semua sebagai ketenaga pendidikan harus saling kerja sama dalam 
pencapain tujuan dari madrasah ini, tidak hanya kepala madrasah saja 
tetapi juga guru-guru pengajar yang ada di madrasah. Karena dalam 
administrasi pendidikan itu merupakan proses keseluruhan dan 
kegiatan-kegiatan bersama yang harus dilaksanakan oleh semua pihak 
yang bersangkutan dengan tugas-tugas dari pendidik. (Wawancara 
Kepala Madrasah Ibu Fitria Aenun, 20 Oktober 2017) 
3. Kendala Pelaksanaan Supervisi dalam Meningkatkan Mutu 
Proses Pembelajaran di MTs N Loano Kabupaten Purworejo. 
Kendala-kendala dalam pelaksanaan supervisi pendidikan 
dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran di MTs N Loano 
Kabupaten Purworejo tahun ajaran 2017. 
Meskipun pelaksanaan supervisi oleh kepala MTs N Loano 
Kabupaten Purworejo dalam peningkatan mutu pembelajaran di 
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madrasah dilakukan sebaik mungkin untuk menigkatkan mutu 
pembelajaran madrasah. Namun pasti memiliki kendala-kendala dalam 
melakukan pengawasan di madrasah walaupun pengawasan itu 
dilakukan oleh kepala madrasah sendiri. Kendala-kendala yang ada 
adalah sebagai berikut: 
Lokasi 
Karena memiliki dua lokasi madrasah maka kepala madrasah 
harus membagi waktu untuk melakukan pengawasan kepada guru-guru 
mata pelajaran. Maka kepala madrasah tidak bisa selalu di lokasi yang 
sama dalam pengawasan madrasah maka kepala madrasah di bantu 
oleh wakil ketua madrasah.  
Seperti pemaparan kepala madrasah saat mendapat wawancara 
bahwa: “Karena lokasi madrasah memiliki dua lokasi yang  terpisah 
lumayan jauh, maka saya harus membagi waktu untuk melaksanakan 
pengawasan pendidikan yakni saya harus tiga hari ditimur dan tiga hari 
dibarat. Maka saya tidak bisa sepenuhnya ada di lokasi yang sama. 
(Wawancara Kepala Madrasah, 31 Oktober 2017) 
Pendapat kepala madrasah di atas di kuatkan dengan pendapat 
beberapa guru yang ada di madrasah, Bapak Muh Zaini dalam 
kesempatan ini berpendapat “Bahwa kendala yang dialami oleh Ibu 
Fitria dalam pelaksanaan supervisi pendidikan yang ada di madrasah 
ini adalah lokasi, karena madrasah memiliki dua lokasi yang ada di 
timur dan barat maka itu menjadi kendala dalam melaksanakan 
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supervisi pendidikan di MTs N Loano  ini”. (Wawancara Bapak Muh 
Zaini, 31 Oktober 2017) 
Bapak Zainal Arifin juga memberikan pendapat tentang 
kendala pelaksanaan supervisi pendidikan yang ada di madrasah beliau 
berpendapat “Pelaksanaan supervisi pendidikan pasti memiliki kendala 
dalam pelaksanaannya, nah di madrasah ini memiliki beberapa kendala 
salah satunya adalah kendala karena lokasi tidak menjadi satu, maka 
kepala madrasah harus membagi waktu untuk melakukan supervisi 
kepada tenaga kependidikan yang ada di madrasah. Biasanya itu Ibu 
kepala madrasah dalam melaksanakan pengawasan di madrasah yang 
ada di lokasi barat pada hari senin sampai rabu dan yang di lokasi 
timut kamis sampai sabtu itu terkadang ada kendala dalam waktunya. 
(Wawancara Bapak Zainal Arifin, 31 Oktober 2017) 
B. Interpretasi hasil penelitian  
Berdasarkan data-data dalam sajian di atas  penelitian, baik dari 
wawancara dan observasi, selanjutnya peneliti membahasnya. Adapun 
hasil dari wawancara dengan pengawas pendidikan yaitu kepala madrasah 
di MTs N Loano Kabupaten Purworejo, guru-guru mata pelajaran yang 
ada di MTs N Loano Kabupaten Purworejo dapat diambil suatu 
kesimpulan sebagai berikut: 
Bidang akademik menitik beratkan pengamatan supervisor pada 
masalah-masalah akademik, Berdasarkan data-data dapat di interpretasi 
sebagai berikut: 
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1. Adanya perencanaan pengawasan pendidikan dari awal tahun 
pengajaran, kemudian dilanjutkan adanya pengawasan harian untuk 
guru-guru yang mengajar di dalam kelas, dan adanya rapat evaluasi 
untuk tenaga kependidikan di adakan setiap rapat dinas minggu awal 
setiap bulannya. Dengan demikian peneliti dapat mengambil 
pengertian bahwa, pengawasan memberikan pembinaan kepada guru-
guru yang ada di MTs N Loano Kabupaten Purworejo yaitu sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan pembelajaran antara lain: a. menyusun bahan ajar 
secara runtut dan logis, b. memformasikan pembelajaran dalam 
RPP sesuai dengan kurikulum/silabus dan memperhatikan 
karakteristik siswa sebagai pesert didik. 
b. Melaksanakan pembelajaran antara lain: a. penguasaan materi 
pembelajaran, b. strategi pembelajaran, c. manfaatan media 
pembelajaran. 
c. Penilaian pembelajaran anatara lain: a. merancang alat evaluasi, 
b. mengukur kemajuan dan keberhasilan dalam pengajaran.  
2. Pengawasan memberikan bimbingan secara individu, jika ada suatu 
permasalahan yang sangat perlu diadakan secara khusus. Dan diadakan 
evaluasi scara kelompok dalam rapat dinas minggu awal setiap 
bulannya. Dengan demikian pengawas, berati pengawas pendidikan 
yang dilaksanakan oleh kepala madarsah memberikan pembinaan 
khusus apabila ada suatu permasalah yang dihadapi oleh guru yang ada 
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di MTs N Loano. Dan memberikan evaluasi kepada guru setiap 
bulanya hal ini sudah teragenda. 
3. Ketika kepala madrasah mengadakan supervisi, pengawas mengamati 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), agenda kegiatan 
pembelajaran, absen siswa, silabus, program remidi dan program 
pengayaan, analisis hasil ulangan. Dengan demikian, berarti pengawa 
sangat teliti dalam mengadakan supervisi terhadap guru-guru yang ada 
di MTs N Loano Kabupaten Purworejo di bidang akademik. Dan pada 
kelengkapan administrasi pembelajaran yaitu berupa penilaian RPP 
sudah baik, karena RPP yang sudah di buat oleh guru-guru yang ada di 
madrasah sudah sesuai dengan silabuh hal itu juga karna ada 
pengawasan dari kepala madrasah. 
4. Jika ada guru-guru di MTs N Loano kedapatan tidak membuat 
administrasi pembelajran, pengawas memberikan bimbingan, 
pembinaan dan bantuan supaya melengkapi administrasi pendidikan di 
madrasah. Oleh karena itu pengawas memberikan bimbigan, 
pembinaan, pembinaan dan bantuan kepada guru-guru yang ada di 
madrasah di bidang akademi, terutama dalam administrasi 
pembelajaran. 
5. Jika guru-guru yang ada di MTs N Loano mengalami hambatan dan 
kendala-kendala dalam melaksanakan tugasnya, pengawas 
memberikan solusi dengan cara: 1) memanfaatkan rapat dinas minggu 
awal setiap bulanya untuk melaksanakan pembinaan secara kelompok 
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pada guru-guru yang mengalami hambatan dan kendala dalam 
pengajaran, 2) memanfaatkan waktu luang kepala madrasah untuk 
melakukan pertemuan individu antara guru dengan kepala madrasah, 
utuk melakukan percakapan dialog dan tukar pikiran antara supervisor 
dan guru mata pelajaran. 
Selain diklasifikasi sesuai bidang supervisi dalam kegiatan-
kegiatan supervisi kepala madrasah kegiatan supervisi dapat dilihat dari 
teknik supervisi 
1. Teknik supervisi individu, ialah teknik perseorangan terhadap guru. 
Kepala madrasah dalam melakukan supervisi individu meliputi: 
a. Kepala madrasah melakukan kunjungan kelas, yang bertujuan agar 
kepala madrasah memperoleh data mengenai keadaan sebenarnya 
selama guru mengajar di dalam kelas. 
b. Kepala madrasah melakukan observasi kelas, yang bertujuan agar 
kepala madrasah memperoleh data yang seobjektif mungkin 
sehingga data yang diperoleh dapat digunakan untuk menganalisis 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru-guru dalam usaha 
memperbaiki dalam pembelajaran. 
c. Pertemuan individu antara guru dan kepala madrasah untuk saling 
bertukar pikiran atau pendapat dalam masalah kependidikan di 
madrasah. 
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2. Teknik supervisi kelompok adalah satuan acara melaksanakan program 
supervisi yang ditunjukkan pada dua orang atau lebih. Kepala 
madarsah dalam melakukan supervisi kelompok meliputi: 
a. Rapat guru, yang dilakukan setiap minggu awal setiap bulannya 
untuk membahas masalah-masalah yang ada di madrasah. 
b. Diskusi sebagai proses kelompok, yaitu dengan bertukar pikiran 
guru-guru untuk memperoleh penyelesaian yang dihadapi oleh 
guru. 
c. Workshop, untuh pelatihan pembuatan bahan  ajar guru. 
d. Studi kelompok antar guru, guru mata pelajaran yang sama 
dikelompokan, untuk mempelajari suatu masalah dalam pelajaran, 
dan membahas ilmu pengetahuan yang sedang berkembang. 
e. Tukar menukar pendapat, saling bertukar pikiran atau pengalaman, 
agar guru dapat belajar dari pengalaman temannya. 
Pelaksanaan supervisi yang telah dilakukan terhadap guru mata 
pelajaran di MTs N Loano Kabupaten Purworejo, mutu proses 
pembelajaran menunjukkan hasil yang sangat baik hal ini dapat dilihat dari 
prestasi-prestasi yang di raih oleh MTs N Loano, hal ini menunjukkan 
bawasanya seorang guru sudah melakukan penguasaan peserta didik sudah 
baik. 
Pelaksanaan tugas pengawas pendidikan di MTs N Loano 
Kabupaten Purworejo. Berdasarkan program yang telah direncanakan dan 
disusun oleh kepala madrasah sebagai pengawas pendidikan di madrasah. 
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Tugas dari kepala madrasah antara lain adalah sebagai supervisi akademik. 
Dengan demikian pelaksanaan pengawasan pendidikan dalam 
melaksanakan tugas pengawasan pendidikan yaitu sudah baik atas dasar 
program pengawasan pendidikan yang sudah di susun oleh kepala 
madrasah sebagai pengawas pendidikan.  
Kepala madrasah di MTs N Loano Kabupaten Purworejo sudah 
berusaha semaksimal mungkin untuk dapat mewujudkan pengawasan 
pendidikan di madrasah dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Upaya 
yang dilakukan kepala madrasah mulai dengan adanya planing atau 
perencanaan yang matang, pengelolaan yang cermat, dan melakukan 
monitoring pelaksanaan kegiatan serta melaksanakan evaluasi/penilain 
untuk mengukur hasil pengawasan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan 
supervisi pendidikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MTs N 
Loano Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2017/2018 maka dapat di peroleh 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pelaksanaan supervisi pendidikan dalam meningkatkan mutu proses 
pembelajaran di MTs N Loano Kabupaten Purworejo dilakukan oleh 
kepala madrasah sebagai supervisor pendidikan, sasaran supervisi ditinjau 
dari objek yang disupervisi. Ada 2 macam bentuk supervisi: 
a. Supervisi akademik  
1) Adanya perencanaan supervisi terhadap guru mata pelajaran. 
2) Pengawasan memberikan bimbingan secara individu atau khusus 
terhadap guru yang bermasalah 
b. Dilihat dari teknik kepala madrasah telah melakukan supervisi 
1) Secara individu: kepala madrasah melakukan kunjungan kelas, 
kepala madrasah melakukan observasi kelas dan kepala madarsah 
melakukan pertemuan individu. 
2) Secara kelompok: dengan adanya rapat guru, diskusi kelompok dan 
worksop. 
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2. Kendala yang menghambat kelancaran pelaksanaan supervisi pendidikan 
dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran  tahun pelajaran 
2017/2018. 
Lokasi, karena madarsah memiliki dua lokasi yang cukup jauh 
maka ini menjadi kendala dalam melakukan pengawasan di MTs N Loano 
Kabupaten Purworejo..  
B. Saran  
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, penulis ingin memberikan 
saran-saran. Adapun saran ini ditunjukan kepada: 
1. Pengawas pendidikan (kepala madrasah) 
a. Kepala madrasah diharapkan terus memberikan pengawasan, arahan, 
dan bimbingan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan guru. 
b. Pengawasan guru sebaiknya dilakukan secar terus menerus dan 
berkesinabungan agar hasil yang dicapai dapat dioptimal. 
2. Guru-guru madrasah 
a. Guru diharapkan dapat menjaga kerjasama yang baik dan hubungan 
yang harmonis terhadap kepala madrasah, sesama guru dan seluruh 
warga sekolah agar mutu pembelajaran semakin meningkat. 
b. Guru diharapkan lebih meningkatkan mutu pendidikan agar proses 
pembelajaran lebih berkualitas dan mutu pembrlajaran akan lebih 
meningkat. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN SUPERVISI PENDIDIKAN DALAM MENINGKATKAN 
MUTU PENDIDIKAN DI MTs N LOANO KABUPATEN PURWOREJO 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
Adapun data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 
A. Kepala Madrasah 
1. Bagaimana pelaksanaan supervisi pendidikan di madarsah ini yang Ibu 
lakukan? 
2. Apa kendala Ibu dalam melaksanakan kepengawasan di madrasah ini? 
3. Pengawasan  yang dilakukan secara individu atau kelompok kepada tenaga 
pendidikan yang ada di madarsah? 
4. Bagaimana pengawasan yang dilakukan ke tenga kependidikan yang 
lainya seperti di bidang tata usaha (TU)? 
5. Apa saja yang diamati dalam melakukakan pengawasan kepada guru-guru 
di madrasah? 
6. Kegiatan evalusi dilakukan pada saat beberapa bulan/berapa minggu 
sekali? 
7. Apakah Ibu membuat perencanaan-perencanaan sebelum melakukan 
pengawasan terhadap guru-guru di madrasah? 
8. Apa yang Ibu lalukan jika kedapatan guru atau ketenaga pendidikan di 
madarsah mengalami permasalahan atau hambatan? 
 
B. Guru 
1. Bagaimana pelaksanaan pengawa pendidikan yang dilakukan oleh kepala 
madarsah? 
2. Berapa kali kepala madrasah melakukan pengawasan? 
3. Adakah kendala yang di alamioleh kepala madrasah dalam melaksanakan 
supervisi kepada tenaga kependidikan di madrasah? 
4. Bagaimana tangapan bapak/ibu tentang pelaksanaan supervisi di 
madrasah? 
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5. Pengawasan yang dilakukan kepala madrasah bersifat individu atau 
kelompok? 
6. Apa saja yang menjadi pusat pengawasan oleh kepala madrasah? 
7. Bagaimana tindak lanjut bapak/ibu setelah diberi arahan, binaan dan 
bimbingan oleh kepala madrasah? 
8. Baimana peran supervisor pendidikan ketika mendapat permasalahan 
dalam embelajaran? 
9. Apakah dengan bantuan dari supervisor ini permasalah yang bapak/ibu 
hadapi terselesaikan? 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi tentang MTs N Loano 
Kabupaten Purworejo meliputi: 
1. Letak Geografis MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
2. Sarana dan Prasarana MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
3. Pelaksanaan supervisi pendidikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 
MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah dokumentasi tentang MTs N Loano 
Kabupaten Purworejo yang meliputi: 
1. Letak Geografis MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
2. Latar belakang historis MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
3. Struktur organisasi MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
4. Daftar guru dan karyawan 
5. Daftar keadaan guru dan siswa 
6. Daftar keadaan sarana dan prasarana  
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Lampiran 2 
FIELD NOTE 
Judul : Wawancara Kepala Madrasah  
Informan : Ibu Fitriana Aenun,S.Pd.M.Ed 
Waktu : Kamis, 19 Oktober 2017 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Pertanyaan : Bagaimana upaya ibu dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
madrasah? 
Ibu Fitri : “Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di madrasah itu secara 
jeneral artinya tidak hanya murid yang menjadi acuan tetapi 
bagaimana guru bisa menerapkan konsep, nah jika sudah diterapkan 
maka semua itu ibasnya kepada murid”.  
Pertanyaan  : Apa kenala Ibu dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah? 
Ibu Fitri : “Kalo kendala pasti ada, kendala yang dihadapi MTs N Loano ini 
yaitu seperti fasilitas, daya dukung, disiplin personal dan disiplin 
siswa. Dan MTs N Loano ini dari segi fasilitas memang yang paling 
rendah di antara madrasah-madrasah di Kabupaten Purworejo. Tetapi 
untuk mengatasi semua itu guru harus secara profesioanal bisa 
memanfaatkan semua fasilitas yang ada. Tetapi dengan fasilitas yang 
minim madrasah tidak ketinggalan dari segi prestasi –prestasi yang 
diraih”. 
Pertanyaan  : Bagaimana pengawasan yang dilakukan Ibu itu secara individu atau 
kelompok? 
Ibu Fitri : “Pengawasan itu secara personal atau kelompok itu tergantug pada 
waktunya, ya saya kalo harian saya mengawasi secara individu 
dengan berkeliling mengunjungi kelas ke kelas untuk melihat 
bagaiman guru sedang melakukan pembelajaran. Kalo secara 
kelompok ya pada waktu adanya MGMP. Karna adanya dua lokasi 
madrasah maka waktu pengawasan dibagi jadi tidak sepenuhnya ada 
dilokasi yang sama dalam satu minggu. Tetapi kan masih ada waka 
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maka waka itu juga bisa melihat bagaimana pengajaran jadi tidak 
harus saya seperti itu”. 
Pertanyaan : Apa saja yang diamati dalam melakukan pengawasan kepada guru-
guru di madrasah? 
Ibu Fitri : “Kalau yang saya amati adalah bagaimana pengajaranya di dalama 
kelas pengunaan metodennya walaupun dalam pengajaran pasti 
mengunakan metode walaupun iti hanya ceramah dll. Tapi seperti 
RPP minggu pertama sebelum memasuki semester harus sudah jadi 
terlebih dahulu. Guru harus membuatnya”. 
Pertanyaan : Apa saja kendala dalam melakukan pengawasan kepda guru-guru di 
madrasah? 
Ibu Fitri : “Kendala dalam pengawasan itu adalah waktu, kalo lokasi tidak jadi 
masalah karena semuanya sudah di agendakan atau terjadwal. 
Kenapa waktu madrasah memiliki dua lokasi barat dan timur, ya 
contohnya saya hari ini harus berada dilokasi barat tetapi saya harus 
ke Semarang atau saya harus menghadiri rapat atau pertemuan maka 
saya tidak bisa mengawasai. Karena kepala madrasah tugasnya tidk 
hanya menjadi pengawas saja. Tetapi ada tugas-tugas yang lainnya”. 
Pertanyaan : Apakah ibu membuat perencanaan-perencanaan sebelum melakukan 
pengawasan terhadap guru-guru di madrasah?  
Ibu Fitri : “Pasti dalam perencanaan-perencaan pengawasan sudah 
teragendakan setiap awal semester jadi saya tidak harus setiap 
harinya membuat perencanaan-perencanaan jika mau mengawasi 
pembelajaran”. 
 
 
 
 
  
101 
 
 
 
FIELD NOTE 
Judul  : Wawancara guru mata pelajaran 
Informan :Bapak Muhaimin,S.Pd 
Waktu  : Kamis, 28 September 2017 
Tempat : Ruang Guru  
Pertanyaan  : Apakah kepala madrasah dalam pelaksanaan pengawasan di 
agendakan? 
Bapak Muhaimin : “Ya dalam pelaksanaan pengawasan itu sudah diagendakan 
sejak awal semester jadi kita sebagai guru pengajar sudah 
mengetahui, jika dalam hal pengajaran akan di awasi oleh 
kepala madrasah”. 
Pertanyaan : Berapa kali kepala madrasah melakukan pengawasan? 
Bapak Muhaimin : “Dalam pengawasan, dalam pengajaran itu saya tidak bisa 
menentukan berapa kalinya. Tetapi saya merasakan sendiri 
itu sering kali Ibu Fitri itu melihat-lihat guru yang sedang 
mengajar. Secara berkeliling kelas seperti itu”. 
Pertanyaan : Bagaiman tanggapan Bapak tentang adanya supervisi di 
madrasah? 
Bapak Muhaimin : “Tangapan saya ya itu baik, karna setiap madrasah ataupun 
sekolahan pasti ada pengawasan entah itu dari kepala sekolah 
atau madrasah sendiri atau dari luar”. 
Pertanyaan :  Bagaimana pengawasan yang dilaksanakan itu bersifat 
individu atau kelompok? 
Bapak Muhaimin : “Pengawasan yang dilaksanakan itu, ya secara individu yaitu 
pada waktu pengajaran. Maka pengawasan itu bersifat 
individu”. 
Pertanyaan :  Apa saja yang menjadi pusat pengawasan oleh kepala 
madrasah? 
Bapak Muhaimin :  “Yang menjadi pusat pengawasan ibu kepala itu adalah 
bagaimana pengajaran yang dilakukan dan sebelum 
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pengajaran ya seperti RPP dan persiapan-persiapan sebelum 
pengajaran”. 
Pertanyaan : Bagaimana tindak lanjut bapak setelah diberi arahan, binaan 
dan bimbingan oleh kepala madrasah? 
Bapak Muhaimin : “ Itu adalah setelah evaluasi pembelajaran adanya MGMP 
maka yang menjadi pendapat kepala madrasah maka saya dan 
temen-temen guru lainya, menjalankan apa yang sudah 
menjadi pendapat kepala madrasah”. 
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FIELD NOTE 
 
Judul   : Wawancara guru mata pelajaran 
Informan  : Ibu Sri Pratiwi Nampiasih,S.Pd 
Waktu  : Sabtu, 21 Oktober 2017 
Tempat  : Ruang kelas VII 
Pertanyaan : Apakah dalam pelaksanaan pengawasan sudah teragendakan? 
Ibu Pratiwi : “ Dalam pelaksanaan pengawasan itu sudah teragendakan sejak 
awal jadi kami sudah tau adanya pengawasan”. 
Pertanyaan : Apakah dengan adanya Pengawasan itu maka permasalahn-
permasalahan yang ada di madrasah itu dapat terselesaikan? 
Ibu Pratiwi : “Dengan adanya pengawasan itu pasti masalah-masalah yang ada 
pasti dapat teratasi, karena kepala madrasah itu mengawasi jika ada 
masalah makan beliau memberi  arahan untuk mengatasinya”. 
Pertanyaan : Berapa kali kepala madrasah melakukan pengawasan? 
Ibu Pratiwi  : “Dalam melaksanakan pengawasan patinya dalam satu minggu 
saya dapat pengawasan beberapa kali”. 
Pertanyaan : Pelaksanaan pengawasan yang ada di madrasah itu bersifat individu 
atau kelompok? 
Ibu Pratiwi : “Menurut saya secara individu, kalau secara kelompok dalam hal 
evaluasi pendidikan”. 
Pertanyaan  : Apa saja yang menjadi pusat pengawasan? 
Ibu Pratiwi : “Yang menjadi pusat pengawasan pastinya adalah dalam 
pengajarannya”. 
Pertanyaan  : Setelah adanya evaluasi pembelajaran pastinya ada binaan, arahan 
dan bimbingan oleh kepala madrasah bagaimnan tanggapan ibu 
adanya hal itu? 
Ibu Pratiwi :  “Ya jika saya yang mendapat binaan atau bimbingan, maka 
tanggapan saya adalah saya harus melaksanakan semua itu. Karena 
itu adalah evaluasi buat saya”. 
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Pertanyaan :  Bagaimana peran supervisor jika mendapatkan adanya 
permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran? 
Ibu Pratiwi :  “Jika adanya permasalahan dalam pembelajaran maka yang 
dilakukan kepala madrasah adalah memberikan solusi untuk 
menyelesaikannya permasalahn itu”. 
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FIELD NOTE 
 
Judul : Wawancara guru mata pelajaran 
Informan : Ibu Indah Mungasaroh,S.Ag 
Waktu  : Jum’at 1 September 2017 
Teman : Ruang Guru  
Pertanyaan : Bagaimana tanggapan Ibu tentang pelaksanaan supervisi yang ada 
di madrasah? 
Ibu Indah : “Karena semua sekolah pasti adanya supervisi atau pengawas 
pendidikan maka tangapan saya adalah itu sangat membantu jika 
ada permasalahan-permasalahan, maka supervisi bisa memberikan 
solusi pengajaran”. 
Pertanyaan : Pengawasan yang dilakukan kepala madrasah itu bersifat individu 
atau kelompok? 
Ibu Indah : “Pengawasan yang dilakukan itu secar individu, kelompok itu pasa 
adanya evaluasi”. 
Pertanyaan : Pada waktu apakah kepala madrasah memberikan pengawasan? 
Ibu Indah : “Yang saya tau adalah waktu pembelajaran dimulai yaitu di dalam 
kelas”. 
Pertanyaan : Apakah dengan adanya supervisi pendidikan ini permasalahn-
permasalan di madrasah dapat terselesaikan? 
Ibu Indah : “Menurut saya sangat terselesaikan dengan tidak adanya 
pengawasan kita sebagai pengajar tidak tau adakah kekuaragan 
dalam pengajaran”. 
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FIELD NOTE 
 
Judul : Wawancara guru mata pelajaran 
Informan : Bapak Agung Dwi Raharjo,S.Pd 
Waktu : Kamis, 28 September 2017 
Tempat  : Ruang BK 
Pertanyaa : Apakah dalam pelaksanaan pengawasan di madrasah yang 
dilakukan kepala madrasah teragendakan? 
Bapak Agung : “Iya dalam pengawasan yang dilakukan kepala madrasah ini 
sudah teragendakan”. 
Pertanyaan : Bagaimana tanggapan bapak tentang pelaksanaan supervisi di 
madrasah ini? 
Bapak Agung : “Adanya pelaksanaan supervisi ini sangat membantu bagi kami 
guru-guru, tidak hanya guru tetapi staf-staf yang ada di 
madrasah untuk membantu dalam mengevaluasi berjalanya 
madrasah”. 
Pertanyaan : Berapa kali pengawasan itu dilaksanakan di madrasah? 
Bapak Agung : “Dalam pelaksanaanya jika ada Ibu kepala madrasah pastinya 
ada pelaksanaan supervisi”. 
Pertanyaan : Apa saja yang menjadi pusat pengawasan kepala madrasah? 
Bapak Agung : “Yang menjadi pusat pengawasan adalah bagaimana kemajuan 
madrasah, dari segi pengajaran administratif madrasah. Ya 
intinya apa saja yang menyangkut madrasah, untuk kemajuan 
madrasah”. 
Pertanyaan :Pengawasan yang dilakukan kepala madrasah ini bersifat 
individu atau kelompok? 
Bapak Agung : “Bersifat personal atau individu”.  
Pertanyaan : Apa tanggapan bapak jika mendapat pengarahan dari kepala 
madrasah? 
Bapak Agung : “Ya saya harus menjalankan apa yang sudah di arahkan kepala 
madrasah”. 
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FIELD NOTE 
 
Judul  : Wawancara guru mata pelajaran 
Informan : Bapak Muh Zaini 
Waktu : Selasa, 31 Oktober 2017 
Tempat : Ruang Guru 
Pertanyaan  :  Bagaimana pelaksanaan pengawas pendidikan yang dilakukan 
kepala madrasah? 
Bapak  Zaini :  “Pelaksanaan supervisi di madrasah ini sangat membantu bagi para 
guru dan staf yang ada di madrasah, apabila ada kendala yang di 
alami oleh tenaga kependidikan maka kepala madarasah bisa 
membantu dan mencarikan solusi bagi tenaga kependidikan. 
Pertanyaan : Apakah yang menjadi kendala oleh kepala madrasah dalam 
melakukan pengawasan  di madrasah? 
Bapak Zaini : “Yang menjadi kendala dalam kepengawasan yang ada di madrasah 
itu ya sepertinya waktu, kenapa kan kadang ibu Fitri itu tugasnya 
tidak hanya menjadi pengawas saja tetapi juga memiliki tugas yang 
lainnya ya kemungkinan seperti itu mbak. 
Pertanyaan : Apa saya yang menjadi pusat pengawasan oleh kepala madrasah? 
Bapak Zaini : “Biasanya yang menjadi pusat yang di fokuskan kepala madrasah 
itu bagaiman cara tenaga kependidikan dalam melakukan tugasnya, 
ya seperti guru mata pelajaran bagaimana dalam melakukan 
pengajarannya ya seperti tugas-tugas yang lainnya. 
Pertanyaan : Bagaimana  peran pengawas pendidikan ketika mendapat 
permasalahan dalam pembelajaran? 
Bapak Zaini : “Ya sebagai pemimpin dan pengawas di madarsah ini yang 
dilakuka kepala madrasah ya mencarikan solusi bagaimana 
mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh tenaga kependidikan. 
Pertanyaan  : Pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah bersifat individu 
atau kelompok? 
Bapak  Zaini : “Pengawasan  yang di lakukan oleh kepala madarsah secara 
individu dengan kepala madarsah masuk ke dalam kelas satu 
persatu. 
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FIELD NOTE 
 
Judul  : Wawancara bidang TU 
Nama  : Siti Alifatun 
Waktu  : 20 Oktober 2017 
Tempat : Ruang TU 
Pertanyaan : Bagaimana pelaksanaan supervisi pendidikan dalam bidang 
ketenaga pendidikan? 
Informan :  Dalam bidang administrasi yang ada di madrasah ini saya 
berkerjasama dengan seluruh ketenaga pendidikan yang ada di 
madrasah. Bawasanya kegiatan administrasi merupakan kegiatan 
seperti perencanaan, pengarahan dan pengawasan dalam bidang 
pendidikan yang ada di madrasah 
Pertanyaan : Apa saja dasar dari kegiatan administrasi yang ada di madrasah 
ini? 
Informan : Untuk mengetahui dasar dari kegiatan administrasi ini adalah 
seorang tenaga kependidikan dalam mengunakan fasilitas yang 
ada. 
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Lampiran 3 
Dokumentasi Peneliti 
Prestasi-prestasi  
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   Kegiatan Observasi 
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Lampiran 4 
AGENDA SUPERVISI GURU 
SEMESTER 1 TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
MTs N Loano Kabupaten Purworejo 
 
NAMA 
GURU 
MAPEL 
JADWAL SUPERVISI 
KET 
Perencanaan Pelaksanaan Penilaian 
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
        ………………, 
………………………. 
Mengetahui       Kepala Madrasah, 
Pengawas/Ketua Yayasan/Ketua Komite, 
 
 
 
………………………………  ……………………………………. 
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Hasil Supervisi & Tindak Lanjut 
Nama Guru :
 ………………………………………………………….. 
NUPTK :
 ………………………………………………………….. 
Mata Pelajaran :
 ………………………………………………………….. 
A. Perencanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan Supervisi ……………………………………. dengan kesimpulan 
: ……………………………………………………………………… 
………………………. 
……………………………………………………………………………… 
…………………  
……………………………………………………………………………… 
…………………  
Saran dan tindak lanjut : …………………………………. 
………………………. …….. . 
………………………………………………………………………………… 
…………. ….. …… …………………………………………………. 
……………………….. …………… . 
       
 ……………………………………. . 
Kepala Madrasah,     Guru, 
 
 
…………………….    ……………………………. 
B. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan Supervisi ……………………………………. Dengan 
kesimpulan : 
……………………………………………………………………… 
………………………. 
……………………………………………………………………………… 
………………… … 
………………………………………………………………………………….. 
………….  
Saran dan tindak lanjut : …………………………………. 
………………………. …….. . 
………………………………………………………………………………… 
. 
Kepala Madrasah,     Guru, 
 
 
…………………….    ……………………………. 
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C. Penilaian Pembelajaran 
Pelaksanaan Supervisi ……………………………………. Dengan 
kesimpulan : 
……………………………………………………………………… 
………………………. 
……………………………………………………………………………… 
………………… … 
………………………………………………………………………………….. 
………….  
Saran dan tindak lanjut : …………………………………. 
………………………. …….. . 
………………………………………………………………………………… 
…………. ….. …… …………………………………………………. 
……………………….. …………… . 
       
 ……………………………………. . 
Kepala Madrasah,     Guru, 
 
 
…………………….    ……………………………. 
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Lampiran 5 
SUPERVISI ADMINISTRASI PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
 
(Berdasarkan Standar Proses) 
 
Nama Sekolah    : 
Nama Guru              : 
Pangkat Golongan         : 
Mata Pelajaran            :              Jumlah Jam 
Tatap Muka: 
Sertifikasi                 : 
 
NO 
KOMPONEN 
ADMINISTRASI 
PEMBELAJARAN 
KONDISI SKOR NILAI KESESUAIA
N 
YA TIDA
K 
4 3 2 1 
1 Program Tahunan       
4= Baik 
Sekali 
3= Baik 
2= Cukup 
1= Kurang 
 
2 Program Semester       
3 Silabus – Pemetaan       
4 RPP       
5 Kalender Pendidikan       
6 Jadwal Tatap Muka       
7 Agenda Harian       
8 Daftar Nilai–Rancangan 
Penilaian 
      
9 KKM       
10 Absensi Siswa       
Jumlah Skor     
 
Ketercapaian : 86 % - 100 % = Baik Sekali 
   70 % - 85 % = Baik 
   55 % - 69 % = Cukup 
    55 % - 69 % = Kurang 
 
Tindak Lanjut  
 
 
NILAI AKHIR : 
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SUPERVISI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
(Sesuai Dengan Standar Proses) 
 
 
Nama Sekolah : 
Nama Guru : 
Pangkat / Gol :  
Mata Pelajaran : 
Sertifikasi  : 
 
NO SUB KOMPONEN DAN BUTIR 
KOMPONEN 
( TATAP MUKA) 
KONDIS
I 
SKOR 
NILAI 
KETERAN
GAN 
YA TIDA
K 
4 3 2 1 
1 Kegiatan Pendahuluan       4= Baik 
Sekali 
3= Baik 
2= Cukup 
1= Kurang 
 
a. Menyiapkan peserta didik       
b. Melakukan Apersepsi       
c. Menjelaskan KD dan tujuan yang 
ingin 
dicapai 
      
d. Menyampaikan cakupan materi dan 
penjelasan uraian kegiatan sesuai 
silabus/kesiapan bahan ajar 
      
e. Penampilan guru       
2 Kegiatan Inti Pembelajaran       
 
A. EKSPLORASI       
1. Melibatkan siswa dalam mencari 
informasi dan belajar dari aneka 
sumber dgn menerapkan prinsip 
alam takambang jadi guru. 
      
2. Menggunakan beragam pendekatan 
pembelajaran, Media pembelajaran 
dan sumber belajar lainnya. 
      
3. Memfasilitasi terjadinya interaksi 
antar siswa serta antar siswa dengan 
guru, lingkungan dan sumber belajar 
lainnya. 
      
4. Melibatkan siswa secara aktif 
dalam 
berbagai kegiatan pembelajaran 
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NO SUB KOMPONEN DAN BUTIR 
KOMPONEN 
( TATAP MUKA) 
KONDIS
I 
SKOR 
NILAI 
KETERAN
GAN 
YA TIDA
K 
4 3 2 1 
5. Memfasilitasi siswa melakukan 
percobaan di laboratorium,studio 
atau lapangan 
      
B. ELABORASI       
1. Membiasakan siswa membaca dan 
menulis yang beragam melalui tugas 
tugas tertentu yang bermakna. 
      
 
2. Memfasilitasi siswa melalui 
pemberian tugas, diskusi dan 
lainlain 
untuk memunculkan gagasan baru 
baik secara lisan maupun tertulis. 
       
3. Memberi kesempatan untuk 
berfikir, 
menganalisis,menyelesaikan 
masalah 
dan bertindak tanpa ada rasa takut 
      
4. Memfasilitasi siswa lam 
pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif. 
      
5. Memfasilitasi siswa berkompetensi 
secara sehat untuk meninhgkatkan 
prestasi belajar 
      
6. Memfasilitasi siswa membuat 
laporan 
eksplorasi yang dilakukan baik lisan 
maupun tertulis secara individual 
atau 
kelompok. 
      
7. Memfasilitasi siswa untuk 
menyajikan 
hasilkerja secara individual maupun 
kelompok. 
      
8. Memfasilitasi siswa melakukan 
pameran,turnamen,festival serta 
produk yang dihasilkan 
      
9. Memfasilitasi siswa melakukan 
kegiatan yang menumbuhkan 
kebanggaan dan rasa percaya diri 
siswa 
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NO SUB KOMPONEN DAN BUTIR 
KOMPONEN 
( TATAP MUKA) 
KONDIS
I 
SKOR 
NILAI 
KETERAN
GAN 
YA TIDA
K 
4 3 2 1 
C. KONFIRMASI       
1. Memberikan umpan balik positif 
dan 
penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah 
terhadap keberhasilan siswa. 
      
2. Memberikan konfirmasi terhadap 
hasil eskplorasi dan elaborasi siswa 
melalui berbagai sumber. 
      
3. Memfasilitasi siswa melakukan 
refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah 
dilakukan 
      
4. Berfungsi sebagai nara sumber dan 
fasilitator dalam menjawab 
pertanyaan siswa yang menghadapi 
kesulitan 
      
 5. Membantu menyelesaikan masalah 
siswa dalam melakukan pengecekan 
hasil eksplorasi 
       
6. Memberikan motivasi kepada siswa 
yang kurang aktif dan memberikan 
informasi untuk bereksplorasi lebih 
jauh. 
      
3 
Penutup       
a. Membuat rangkuman/simpulan       
b. Melakukan penilaian dan /atau 
refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang sudah dilakukan. 
      
c. Memberikan umpan balik terhadap 
proses hasil pembelajaran 
      
d. Memberi tugas terstruktur (PT) dan 
kegiatan mandiri tidak 
terstruktur(KMTT) 
      
121 
 
 
 
NO SUB KOMPONEN DAN BUTIR 
KOMPONEN 
( TATAP MUKA) 
KONDIS
I 
SKOR 
NILAI 
KETERAN
GAN 
YA TIDA
K 
4 3 2 1 
e. Menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
      
JUMLAH SKOR     
 
 
Ketercapaian : 86 % - 100 % = Baik Sekali 
   70 % - 85 % = Baik 
   55 % - 69 % = Cukup 
    55 % - 69 % = Kurang 
 
Tindak Lanjut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
     …..……………..,   ………………………… 
Kepala Madrasah,     Guru, 
 
 
 
…………………………       ……………………………. 
NIP      NIP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NILAI AKHIR : 
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SUPERVISI ADMINISTRASI PENILAIAN PEMBELAJARAN 
(Berdasarkan Standar Proses) 
 
Nama Madrasah : 
Nama Guru : 
Pangkat Gol. :   
Mata Pelajaran :     Jumlah Jam 
Tatap Muka: 
 
No 
Komponen Penilaian 
Pembelajaran 
kondisi Skor Nilai Keterangan 
Kesesuaian ya tidak 4 3 2 1 
1 Instrumen Penilaian       
4= BaikSekali 
3= Baik 
2= Cukup 
1= Kurang 
2 Melaksanakan Penilaian 
Pengetahuan/ 
Kognitif UH, MIDSEM,UAS 
      
3 Penugasan Terstruktur / Projek       
4 Kegiatan Mandiri Tidak 
Terstruktur 
(KMTT) / Portofolio 
      
5 Melaksanakan Penilaian 
Ketrampilan (Unjuk Kerja) 
      
6 Melaksanakan Penilaian 
Afektif / Sikap 
Ahlak Mulia 
      
7 Melaksanakan Penilaian 
Afektif / Sikap 
Kepribadian 
      
8 Analisis Hasil Ulangan        
9 Program dan Pelaksanaan 
Remedial 
 
      
10 Bank Soal / Kumpulan 
Instrumen  
      
Jumlah Skor     
 
 
 
Ketercapaian : 86 % - 100 % = Baik Sekali 
   70 % - 85 % = Baik 
   55 % - 69 % = Cukup 
    55 % - 69 % = Kurang 
 
Tindak Lanjut : 
 
 
 
NILAI AKHIR : 
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RENCANA TINDAK LANJUT 
HASIL SUPERVISI GURU SEMESTER 1 TAHUN 2017/2018 
MTs ………………………………………….. 
 
NO PROGRAM PENYELENGGARA PESERTA 
    
    
    
    
    
    
    
    
    
Mengetahui        
Kepala Madrasah, 
Pengawas/Ketua Yayasan/Ketua Komite, 
 
 
 
(………………)      (………………..) 
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Lampiran 6 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah   :  MTs Negeri Loano 
Mata pelajaran  :  FIKIH 
Kelas/Semester  : Delapan / 1 
Alokasi Waktu  : 2 ( 4X40 Menit ) 
 
A. Kompetensi Inti (KI)  
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya  
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar  
1.1. Meyakini kewajiban melaksanakan shalat  Jum’at 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi*)  
            Indikator KD pada KI-1  
1.1.1Meyakini kewajiban melaksanakan salat Jum’at 
 Indikator KD pada KI-2  
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2.2.1 Membiasakan diri berperilaku disiplin sebagai 
implementasi dari pemahaman tentang ketentuan salat 
Jum’at 
1. Indikator KD pada KI-3  
                  P.1 
 3.1.1.Menjelaskan pengertian shalat Jum’at 
 3.1.2.Menyebutkan dalil tentang shalat Jum’at 
                                P.2 
3.1.3Menjelaskan syarat shalat Jum’at 
 3.1.4.Menjelaskan rukun shalat Jum’at 
3.1.5.Menjelaskan pengertian khutbah Jum’at 
3.1.6.Menjelaskan syarat Khutbah Jum’at 
3.1.7.Menjelaskan rukun khutbah Jum’at 
3.1.8Menjelaskan sunah khutbah Jum’at 
   2. Indikator KD pada  K1.4. 
        4.1.1.Mempraktikan shalat Jum’at 
 4.1.2..Mendemonstrasikan khotbah jumah 
      3. Indikator KD pada KI-2  
2.2.2 Membiasakan diri berperilaku disiplin sebagai 
implementasi dari pemahaman tentang ketentuan salat 
Jum’at 
      Pertemuan Pertama: 
1. Ketentuan Shalat Jum’at  
a. Menjelaskan pengertian shalat Jum’at 
b. Menyebutkan dalil tentang shalat Jum’at 
c. Menjelaskan syarat shalat Jum’at 
d. Menjelaskan sunah shalat Jum’at 
e. Menjelaskan adab ketika khutbah jum’at berlangsung 
2. Ketentuan Khutbah Jum’at 
a. Menjelaskan pengertian khutbah Jum’at 
b. Menjelaskan syarat Khutbah Jum’at  
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c. Menjelaskan rukun khutbah Jum’at 
d. Menjelaskan sunah khutbah Jum’at 
Pertemuan Kedua: 
1. Mempraktikan shalat Jum’at secara berkelompok. 
2. Mendemonstrasikan khutbah Jum’at 
D. METODE PEMBELAJARAN:  
1. Direct Instruction (Model Pengajaran Langsung)  
2. Gallery walk 
3. Demonstration  
E. SUMBER BELAJAR 
1. Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 
2. Buku pegangan siswa Ibrahim dan T. Darsono  “Penerapan Fikih Kelas 
VIII”, Tiga Serangkai: 2008 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Media 
e. Video Pembelajaran 
2. Alat  
a. Komputer 
b. LCD Projector 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN PERTAMA 
1. Pendahuluan  (10 menit ) 
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama 
dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 
b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah/ayat 
pilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang 
ditentukan sebelumnya); 
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran  dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
127 
 
 
 
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. 
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan 
yang akan dicapai. 
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 
2. Kegiatan inti ( 60 menit) 
a. Secara berkelompok peserta didik mengamati gambar dan video 
tentang salat Jum’at dan khutbah Jum’at 
b. Tiap kelompok membuat pertanyaan tentang materi ketentuan 
shalat jum’at dan khutbah Jum’at 
c. Peserta didik mencari literatur tentang ketentuan shalat jum’at dan 
khutbah Jum’at 
d. Secara berkelompok peserta didik mengidentifikasi ketentuan 
shalat jum’at dan khutbah Jum’at 
Kelompok I :  
- Menjelaskan pengertian shalat Jum’at 
- Menyebutkan dalil tentang shalat Jum’at 
- Menjelaskan syarat shalat Jum’at 
Kelompok II : 
- Menjelaskan adab ketika khutbah jum’at berlangsung 
- Menjelaskan pengertian khutbah Jum’at 
- Menjelaskan syarat Khutbah Jum’at 
Kelompok III 
- Menjelaskan rukun khutbah Jum’at 
- Menjelaskan sunah khutbah Jum’at 
- Menjelaskan sunah shalat Jum’at 
e. Kelompok diberi kertas plano/ flip cart 
f. Tentukan topik/tema pelajaran 
g. Hasil kerja kelompok ditempel di dinding. 
h. Masing-masing kelompok berputar mengamati hasil kerja 
kelompok lain. 
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i. Salah satu wakil kelompok menjelaskan setiap apa yang ditanyakan 
oleh kelompok lain. 
j. Koreksi bersama-sama. 
k. Klarifikasi dan penyimpulan. 
l. Secara bergiliran masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok 
m. Peserta didik saling memberi tanggapan hasil presentasi tersebut. 
n. Guru menanggapi hasil diskusi dan komentar peserta didik tentang 
materi shalat jum’at dan khutbah jum’at. 
3. Penutup (10 menit) 
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran secara demokratis. 
b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
c. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur.  
d. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 
PERTEMUAN KEDUA: 
1. Pendahuluan  (   10     menit ) 
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama 
dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 
b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah/ayat 
pilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang 
ditentukan sebelumnya); 
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran  dan memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan 
tempat duduk pesrta didik. 
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. 
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan 
yang akan dicapai. 
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f. Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara 
berpasangan (dalam jenis kelamin yang sama). 
2. Kegiatan inti ( 10  menit) 
a. Peserta didik mempersiapkan tempat dan alat yang diperlukan 
dalam mempraktikkan tata cara shalat jum’at dan khutbah jum’at 
b. Peserta didik dengan dipandu guru membentuk kelompok untuk 
mempraktikan tata cara shalat jum’at dan khutbah jum’at 
Kelompok I  : Praktik tata cara shalat Jum’at 
Kelompok II : Praktik tata cara khutbah jum’at  
c. Secara bergiliran masing-masing kelompok mempraktikkan sesuai 
dengan tugasnya. 
d. Peserta didik membuat laporan hasil praktik dalam bentuk tertulis 
secara kelompok dan ditanggapi kelompok lain 
e. Guru menanggapi hasil praktik dan komentar peserta didik tentang 
tata cara shalat jum’at dan khutbah jum’at 
3. Penutup (10 menit) 
1. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
3. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya.  
4. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 
H. PENILAIAN 
1. Sikap spiritual 
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 
c. Kisi-kisi : 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1.  Bahwa perintah salat jum’at Terlampir 
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adalah perintah Allah swt. 
2.  
Bahwa umat Islam yang 
memenuhi syarat wajib 
melaksanakan salat jum’at. 
Terlampir 
3.  
Bahwa setiap ketentuan 
shalat jum’at harus 
dilaksanakan 
Terlampir 
4.  
Bahwa Allah swt 
memberikan pahala bagi 
orang yang melaksanakan 
salat jum’at 
Terlampir 
 
Instrumen: Terlampir 
2. Sikap sosial 
a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Teman 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian 
c. Kisi-kisi: 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1.  
Membiasakan untuk 
melaksanakan salat jum’at 
secara berjamaah 
Terlampir 
2.  
Segera melaksanakan salat 
jum’at secara berjamaah bila 
telah tiba waktunya 
Terlampir 
3.  
Memberikan infak pada 
waktu shalat jum’at. 
Terlampir 
 
Instrumen: Terlampir 
3. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian : Tes Lisan 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes lisan 
131 
 
 
 
c. Kisi-kisi  : 
No. Indikator Butir Instrumen 
1.  
Menjelaskan pengertian 
shalat Jum’at 
Jelaskan pengertian shalat Jum’at! 
 
2.  
Menjelaskan syarat shalat 
Jum’at 
 
Sebutkan syarat wajib shalat 
Jum’at! 
3.  
Menjelaskan sunah khutbah 
Jum’at 
Jelaskan sunah khutbah Jum’at! 
 
 
Instrumen: Terlampir 
4. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian : Performance 
b. Bentuk Instrumen : Praktik  
c. Kisi-kisi: 
No. Keterampilan Butir Instrumen 
1.  
Mempraktikan shalat 
Jum’at 
Praktikkan shalat Jum’at! 
2.  
Mendemonstrasikan Khutbah 
Jum’at  
Praktikkan khutbah jum’at! 
Instrumen: Terlampir 
 
 
 
 
 
  
Mengetahui, 
Kepala MTs Negeri Loano 
 
 
Fitriana Aenun,S.Pd. M.Ed 
Pituruh,        September   2017 
Guru Mata Pelajaran Fiqih 
 
 
Muhaiminurrochman, SPdI 
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 Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual) 
Nama Siswa 
Kelas / Semester 
: 
: 
.......................................... 
VII / Genap 
Teknik Penilaian : Penilaian diri . 
Penilai : Lembar penilaian diri  
 
NO
. 
PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 
SKOR Sangat 
Setuju 
Setuju 
  Ragu-
Ragu  
Tidak 
Setuju 
1 Bahwa perintah salat jum’at 
adalah perintah Allah swt. 
     
2 Bahwa umat Islam yang 
memenuhi syarat wajib 
melaksanakan salat jum’at. 
     
3 Bahwa setiap ketentuan shalat 
jum’at harus dilaksanakan 
     
4 Bahwa Allah swt memberikan 
pahala bagi orang yang 
melaksanakan salat jum’at 
     
JUMLAH SKOR      
KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 
Sangat Setuju 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak Setuju 
= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 
------------------------- X  100  
=   ---------  
Skor maksimal 
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Loano,                 2017     
Siswa yang bersangkutan 
 
 
 (…………………………………) 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN:   
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………… 
 
134 
 
 
 
Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Sosial) 
 
 
Nama Siswa yang dinilai 
Kelas / Semester 
: 
: 
.......................................... 
VII / Genap 
Teknik Penilaian : Penilaian antar teman . 
Petunjuk : 
a. Dibuat kelompok dengan anggota masing-masing 5 – 10 orang 
b. Tiap-tiap kelompok berdiskusi untuk menilai setiap anggota kelompok lain 
c. Membuat rekap penilaian untuk tiap-tiap Peserta didik 
 
NO
. 
PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 
SK
OR Selalu 
Serin
g 
Kadang- 
kadang 
Tidak 
Pernah 
1 Membiasakan untuk 
melaksanakan salat jum’at 
secara berjamaah 
     
2 Segera melaksanakan salat 
jum’at secara berjamaah bila 
telah tiba waktunya 
     
3 Memberikan infak pada waktu 
shalat jum’at. 
     
JUMLAH SKOR      
KETERANGAN NILAI 
NILAI 
AKHIR 
Selalu 
Sering 
Kadang-
kadang 
Tidak pernah 
= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 
-------------------------X  
100  =   ---------  
Skor maksimal 
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Instrumen Penilaian (Aspek Pengetahuan) 
Kelas / Semester : VII / Genap 
Kompetensi Dasar : - Memahami ketentuan shalat  jumat 
- Menganalisis ketentuan khutbah Jum’at 
Indikator :  - Menjelaskan pengertian shalat Jum’at 
- Menyebutkan dalil tentang shalat Jum’at 
- Menjelaskan syarat shalat Jum’at 
- Menjelaskan rukun shalat Jum’at 
- Menjelaskan pengertian khutbah Jum’at 
- Menjelaskan syarat Khutbah Jum’at 
- Menjelaskan rukun khutbah Jum’at 
- Menjelaskan sunah khutbah Jum’at 
- Menjelaskan sunah shalat Jum’at 
Teknik Penilaian : Lisan. 
Penilai : Guru  
No. Indikator Instrumen 
1. 
Menjelaskan 
pengertian shalat 
Jum’at 
Jelaskan pengertian shalat Jum’at! 
 
2. 
Menjelaskan syarat 
shalat Jum’at 
 
Sebutkan syarat wajib shalat Jum’at! 
 
3. 
Menjelaskan sunah 
khutbah Jum’at 
Jelaskan sunah khutbah Jum’at 
   
No Jawaban 
1. 
Shalat  jum`at  adalah  shalat  yang  wajib  dikerjakan  pada  waktu  
zuhur  di  hari  jum`at yang diawali dengan khutbah jum`at 
2. Islam, Baligh, Berakal, Laki-laki, Merdeka, Muslim, dan Tidak ada halangan  
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Instrumen Penilaian (Aspek Ketrampilan) 
Nama Peserta didik : ………………………………………………
… 
Kelas / Semester : VII / Genap 
Kompetensi Dasar : Mempraktikkan shalat  Jum’at 
Mendemonstrasikan khutbah jumah  
 
Teknik Penilaian : Performance 
Penilai : Guru  
No. Indikator Instrumen 
1. Mempraktikan shalat 
Jum’at 
Praktikkan shalat jum’at! 
2. Mendemonstrasikan 
Khutbah Jum’at  
Praktikkan khutbah jum’at! 
 
  
RUBRIK PENILAIAN 
NO. NAMA KEGIATAN 
KRITERIA S
K
O
R 
SANGA
T BAIK 
BAIK CUKUP KURANG 
1 Salat Jum’at      
2 Khutbah khutbah      
3. 
a. Dilakukan di atas mimbar  
b. Memberi salam pada permulaan khutbah jum`at  
c. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami.  
d. Materi khutbah tidak terlalu panjang. 
e. Khatib menghadap jama`ah.  
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JUMLAH SKOR      
KETERANGAN NILAI 
NILAI 
AKHIR 
Sangat baik 
Baik  
Cukup 
Kurang 
= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 
------------------------- X  100  
=   ---------  
Skor maksimal 
  
 
CATATAN GURU 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………… 
 
Mengetahui, 
Kepala MTs Negeri Loano 
 
 
Fitriana Aenun,S.Pd. M,Ed 
 Loano, Septmber  2017 
Guru Mata Pelajaran Fiqih 
 
 
Muhaiminurrochman, SPdI 
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